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"Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan" (QS. Al-Insyirah: 5-6) 
“Berdoalah kepada ku pastilah aku kabulkan untukmu” (QS Al Mukmin : 60) 
“Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan menjadikan jalan keluar 
baginya, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia sangka, dan barang 
siapa yang bertawakal kepada Allah maka cukuplah Allah baginya, 
Sesungguhnya Allah melaksanakan kehendak-Nya, Dia telah menjadikan untuk 
setiap sesuatu kadarnya" (QS Ath-Thalaq : 2-3) 
“Kesuksesan sering dicapai oleh mereka yang tidak tahu bahwa kegagalan itu 
tidak bisa dihindari.” (Coco Chanel) 
“Tidak ada Kesuksesan tanpa kerja keras, Tidak ada kesuksesan tanpa 
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ABSTRAK 
Puskesmas berada pada tingkat pertama sekaligus sebagai dasar dalam 
pembangunan kesehatan bagi penduduk di Indonesia. Dalam suatu instansi, 
perilaku seorang pegawai sangat menentukan kualitas pelayanan. Pelayanan yang 
baik berpengaruh terhadap penilaian unit kesehatan tersebut. Para pegawai 
dituntut untuk dapat memberikan pelayanan ekstra dan memiliki tugas yang padat 
serta beresiko tinggi, sehingga pegawai diharapkan tidak hanya menjalankan tugas 
berdasarkan SOP saja, namun juga diperlukan adanya perilaku baik warga 
organisasi yang dikenal dengan OCB. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan iklim organisasi dengan OCB pada pegawai di Puskesmas Ukui. 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara iklim organisasi 
dengan OCB pada pegawai di Puskesmas Ukui. Teknik sampling yang digunakan 
adalah sampling jenuh. Penelitian ini melibatkan 90 pegawai di Puskesmas Ukui. 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala iklim organisasi Robert 
Stringer (2002) dan skala OCB Organ dkk., (2006). Reliabilitas variabel OCB 
sebesar 0.913, sedangkan reliabilitas iklim organisasi sebesar 0.918. Hasil 
penelitian menunjukkan koefisien korelasi r= 0.747 dengan signifikansi p= 0.000 
(p<0.01) menunjukkan bahwa kekuatan koefisien korelasinya berada dalam 
kategori kuat. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini diterima. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan 
sumbangan informasi bagi pengembangan ilmu psikologi, khususnya dibidang 















THE RELATIONSHIP BETWEEN THE ORGANIZATIONAL CLIMATE 
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        ABSTRACT 
Puskesmas is at the first level as well as the basis for health development for the 
population in Indonesia. In an agency, the behavior of an employee will determine 
the quality of service. Good service affects the assessment of the health unit. 
Employees are required to be able to provide extra services and have solid and 
high-risk tasks, so that employees are expected not only to carry out their duties 
based on SOPs, but also to have good behavior from members of the organization 
known as OCB. This study aims to determine the relationship between 
organizational climate and OCB for employees at the Ukui Health Center. The 
hypothesis in this study is that there is a relationship between organizational 
climate and OCB for employees at the Ukui Health Center. The sampling 
technique used is saturated sampling. This study involved 90 employees at the 
Ukui Health Center. The measuring instrument used in this research is the 
organizational climate scale of Robert Stringer (2002) and the OCB Organ et al., 
(2006) scale. The reliability of the OCB variable is 0.913, while the reliability of 
the organizational climate is 0.918. The results showed that the correlation 
coefficient r = 0.747 with a significance of p = 0.000 (p <0.01) indicating that the 
strength of the correlation coefficient was in the strong category. It can be 
concluded that the hypothesis proposed in this study is accepted. This research is 
expected to be useful in contributing information for the development of 
psychology, especially in the field of industrial and organizational psychology 
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A. Latar Belakang Masalah 
Puskesmas merupakan Pusat Kesehatan Masyarakat yang berada pada 
tingkat pertama dan sekaligus sebagai dasar dalam pembangunan kesehatan bagi 
penduduk di Indonesia. Pembangunan kesehatan yang diselenggarakan oleh 
puskesmas bertujuan untuk meningkatkan kondisi kesehatan yang maksimal 
sehingga hidup sejahtera dan sehat lahir batin dapat diperoleh oleh semua 
masyarakat. Oleh karena itu, puskesmas diharuskan menyediakan fasilitas, tenaga 
kerja, dan pelayanan kesehatan yang layak. Hal ini sesuai dengan yang tertuang 
dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 
951/Menkes/SK/VI/2000 yang menjelaskan bahwa “tujuan pembangunan 
kesehatan adalah untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan 
hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang 
optimal. 
Di dalam suatu instansi perilaku seorang pegawai sangat menentukan 
kualitas pelayanan. Salah satunya di unit kesehatan. Pelayanan yang baik 
berpengaruh terhadap penilaian unit kesehatan tersebut seperti di puskesmas. Para 
pegawai dituntut untuk dapat memberikan pelayanan ekstra kepada pasien di saat-
saat pasien sangat membutuhkan, pegawai juga dapat membimbing ritual 
keagamaan sesuai dengan keyakinan pasien, dan dalam kondisi sakaratul maut 
pegawai memiliki kewajiban mengantarkan pasien agar wafat dengan damai dan 





yang padat dan beresiko tinggi, sehingga pegawai diharapkan tidak hanya 
menjalankan tugas berdasarkan SOP (Standard Operational Procedure) saja, 
namun juga diperlukan adanya perilaku kewarganegaraan organisasi atau perilaku 
baik warga organisasi yang dikenal dengan sebutan organizational citizenship 
behavior (OCB) yaitu perilaku yang merupakan pilihan dan inisiatif individual, 
tidak berkaitan dengan sistem reward formal organisasi tetapi secara agregat 
meningkatkan efektivitas organisasi (Organ dkk., 2006 dalam Soegandhi dkk, 
2013). 
Permasalahan OCB pada pegawai puskesmas telah menjadi tantangan 
besar diberbagai institusi kesehatan puskesmas karena pegawai dituntut harus 
lebih cekatan dan tanggap dalam menangani segala macam permasalahan penyakit 
dan keluhan-keluhan yang disampaikan oleh masyarakat dengan jam kerja yang 
terkadang di luar jam yang telah ditetapkan dengan harapan kesehatan dan 
kesembuhan masyarakat itu lebih dipentingkan. Dengan alasan tersebut OCB pada 
pegawai puskesmas ini sangat diharapkan.  
Pada kenyataannya masih ada pegawai yang kurang memiliki perilaku 
OCB. Menurut Organ dkk., (2006 dalam Soegandhi dkk, 2013), OCB terdiri dari 
lima dimensi, yaitu altruism, courtesy, sportmanship, civic virtue, dan 
conscientiousness. Kondisi kurangnya perilaku OCB yang dimiliki oleh pegawai 
dapat berdampak pada menurunnya produktivitas pegawai dan kinerja pegawai 
yang kemudian memengaruhi kinerja organisasi. Para pakar organisasi 
menyimpulkan pentingnya OCB bagi keberhasilan sebuah organisasi, karena 





pelayanan, meningkatkan kinerja kelompok, dan menurunkan tingkat turnover 
(Gunawan, 2016).  
Berdasarkan hasil wawancara pra riset yang peneliti lakukan dengan 
beberapa orang pasien pada tanggal 17 Oktober 2019, diperoleh hasil wawancara 
bahwa terdapat beberapa permasalahan yang disampaikan oleh pasien terkait 
dengan perilaku OCB pegawai yang berpengaruh terhadap kualitas pelayanan 
yang diberikan oleh pegawai puskesmas kepada pasien, seperti beberapa pegawai 
yang kurang disiplin dalam bekerja, yaitu dengan datang terlambat sehingga 
ketika ada pasien yang membutuhkannya harus menunggu terlebih dahulu yang 
menunjukkan bahwa conscientiousness pegawai masih kurang. Selain itu, terdapat 
beberapa pegawai yang kurang ramah dalam melayani pasien, kurang responsif 
dan kurang cekatan dalam bersikap dan bertindak untuk menangani pasien 
(conscientiousness) sehingga pasien merasa enggan untuk berhubungan dengan 
pegawai tersebut. Misalnya, ketika ada pasien yang datang ke puskesmas untuk 
berobat, dokter menunjukkan sikap dan perilaku yang kurang ramah dan kurang 
cekatan dalam menangani pasien serta dokter menyuruh pasien untuk datang ke 
praktik pribadinya dengan alasan bahwa peralatan yang ada di puskesmas kurang 
lengkap dan peralatan di praktik pribadinya lebih lengkap, padahal saat itu masih 
jam kerja dokter di puskesmas yang seharusnya dokter tersebut memberikan 
pelayanan yang berkualitas kepada pasien serta mempromosikan puskesmas 
kepada pasien, bukan malah sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa civic virtue 
yang dimiliki oleh pegawai masih kurang. Selanjutnya, perilaku dan tutur kata 





pasien tetap meminta kepada dokter untuk diperiksa terlebih dahulu dan akhirnya 
dokter memeriksa pasien tersebut dan menangani keluhan penyakitnya, namun 
dengan ekspresi wajah yang kurang menyenangkan yaitu dengan wajah cemberut 
dan terkesan terpaksa. Hal ini menunjukkan bahwa conscientiousness pegawai 
masih kurang.  
Wawancara selanjutnya dilakukan peneliti pada tanggal 1 November 2019 
dengan Pimpinan Puskesmas Ukui untuk memastikan apakah permasalahan yang 
terjadi di masyarakat tersebut relevan dengan kondisi dan situasi puskesmas saat 
ini atau tidak. Berdasarkan hasil wawancara pra riset yang peneliti lakukan 
dengan Pimpinan Puskesmas Ukui yaitu Bapak (JH) diperoleh hasil wawancara 
bahwa terdapat beberapa permasalahan, yakni altruism yang dimiliki pegawai 
puskesmas masih kurang yang ditunjukkan dengan perilaku pegawai yang kurang 
mau membantu kesulitan rekan kerjanya, seperti di bagian staf administrasi yang 
sedang kewalahan dalam penerimaan pasien, namun tidak ada staf bagian lainnya 
yang ikut membantu dengan alasan bukan tanggung jawab pekerjaan mereka, 
padahal di Puskesmas Ukui tersebut terdapat waktu tertentu di mana jumlah 
pasien lebih banyak yang datang untuk berobat, jumlah pasiennya mencapai dua 
sampai tiga kali lipat lebih banyak dari biasanya dan hanya dilayani oleh 3 orang 
pegawai saja, yaitu 1 pegawai yang membagikan nomor antrian dan 2 pegawai 
yang mendata pasien. Dengan jumlah pasien yang mencapai dua sampai tiga kali 
lipat lebih banyak dari biasanya maka pegawai mengalami kewalahan, terlebih 
lagi jika ada pasien yang minta dilayani dengan cepat. Sementara itu, pegawai 





dengan pegawai lain. Selain itu, kesadaran dan kepedulian pegawai terhadap 
puskesmas maupun rekan kerjanya juga masih kurang, seperti apabila ada 
pegawai yang berhalangan hadir maka pegawai tersebut harus 
memberitahukannya kepada puskesmas dan puskesmaslah yang mencarikan 
pengganti bagi pegawai yang berhalangan hadir tersebut, bukan inisiatif dari 
pegawai yang lainnya.  
Pada dimensi Civic virtue, pegawai puskesmas juga masih kurang yang 
ditunjukkan dengan kurangnya insiatif dari beberapa pegawai terhadap kontribusi 
ide dan saran untuk perkembangan dan kemajuan puskesmas dan harus ada 
perintah dari pimpinan terlebih dahulu serta terdapat beberapa pegawai yang pasif, 
padahal di tengah-tengah persaingan global yang sangat ketat saat ini dibutuhkan 
SDM yang handal dan mempunyai ide-ide kreatif untuk memenangkan persaingan 
antar organisasi terutama yang bergerak dalam bidang kesehatan. Kemudian 
terdapat dokter yang saat sedang bekerja mempromosikan praktik pribadinya 
kepada pasien yang sedang ditanganinya dengan mengatakan bahwa fasilitas di 
puskesmas kurang lengkap sehingga pasien disarankan untuk datang ke praktik 
pribadinya karena fasilitasnya lebih lengkap, padahal seharusnya dokter tersebut 
memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pasien, mempromosikan 
puskesmas, dan melindungi sumber-sumber yang dimiliki oleh puskesmas, bukan 
malah sebaliknya. 
Permasalahan berikutnya, yaitu conscientiousness pegawai masih kurang 
yang ditunjukkan dengan adanya beberapa pegawai yang tidak masuk kerja 





lewat. Terdapat juga beberapa pegawai yang masih sering terlambat masuk kerja 
karena sistem presensi pegawai sudah menggunakan fingerprint sehingga 
keterlambatan beberapa menit saja pasti tercatat oleh sistem. Hal ini terjadi karena 
beberapa pegawai beranggapan bahwa pekerjaannya di puskesmas sangat mudah 
dan dapat diselesaikan dengan cepat sehingga membuat mereka sengaja datang ke 
puskesmas lewat dari jam masuk kerja dan pulang lebih awal dari jam kerja yang 
telah ditetapkan. Selain itu, terdapat juga pegawai yang terlambat masuk kerja 
dikarenakan jarak tempuh ke Puskesmas Ukui yang lumayan jauh sehingga 
apabila ada kendala di perjalanan maka pegawai akan mengalami keterlambatan. 
Kemudian terdapat beberapa pegawai yang kurang dapat bertanggung jawab 
secara maksimal terhadap pekerjaannya sehingga terdapat tugas yang kurang 
terselesaikan dengan baik, seperti ketika pengumpulan laporan kegiatan bulanan 
yang sering telat. Di Puskesmas Ukui juga terdapat beberapa pegawai yang 
kurang ramah, kurang responsif, dan kurang cekatan dalam melayani dan 
menangani keluhan pasien.  
Di samping itu, juga terdapat beberapa pegawai yang sudah senior di 
Puskesmas Ukui melalaikan pekerjaannya dan sering melimpahkan pekerjaannya 
tersebut ke pegawai yang masih baru dalam bekerja, padahal seharusnya mereka 
saling bekerja sama untuk melaksanakan pekerjaan tersebut karena mereka berada 
di dalam ruangan yang sama. Hal ini mengakibatkan pegawai yang baru dalam 
mengerjakan pekerjaannya tersebut tidak dengan sepenuh hati dan secara tidak 
langsung akan mengganggu hubungan baik dengan sesama rekan kerja yang 





keadaan organisasi masih kurang yang ditunjukkan dengan beberapa pegawai 
yang suka mengeluh dalam keadaan yang kurang ideal. Keadaan yang kurang 
ideal tersebut seperti perilaku rekan kerjanya yang kurang menyenangkan. 
Walaupun mereka tidak memprotes, namun banyak pegawai yang mengeluh 
kepada rekan kerja yang lainnya mengenai keadaan organisasi tersebut, seperti 
ketika bekerja di satu ruangan dengan pegawai yang sudah senior, pegawai 
tersebut sering melimpahkan pekerjaannya ke pegawai yang masih baru dalam 
bekerja sehingga pegawai yang baru tersebut mengerjakan pekerjaannya tersebut 
tidak dengan sepenuh hati dan membuatnya mengeluh kepada rekan kerja di 
bagian lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sportmanship-nya masih kurang dan 
keluhan tersebut berdampak pada kualitas pelayanan yang diberikan pegawai 
kepada pasien. 
Wawancara pra riset berikutnya dilakukan pada 3 orang pegawai 
Puskesmas Ukui yang dilaksanakan pada tanggal 7 Juli 2021. Berdasarkan 
wawancara pra riset maka diperoleh hasil wawancara bahwa ditemukan 
permasalahan mengenai OCB pada pegawai yang berbeda-beda dan ada yang 
seragam. Salah satunya yaitu melakukan tindakan indisipliner dalam jam kerja, 
seperti halnya sering telat masuk kerja dan masih istirahat walaupun waktu 
istirahatnya sudah selesai. Hal tersebut sebagaimana bertolak belakang dengan 
dimensi OCB, yaitu conscientiousness yang menunjukkan bahwa pegawai 
Puskesmas Ukui masih kurang memiliki perilaku OCB dalam bekerja. Berikut 
hasil wawancara yang dilakukan: 
“Bantu rekan kerja iya, tapi pekerjaan Saya harus selesai dulu. Itu 





luar bagian yang sama dengan Saya, Saya tidak bisa. Kalaupun 
Saya diminta untuk diperbantukan lintas bagian oleh atasan, ya 
Saya lakukan. Kalau tidak ya tidak (altruism). Saya kurang 
berpartisipasi sih dalam memberikan ide-ide ketika rapat. Ya yang 
sesuai dengan pendirian Saya, Saya terima. Kalau yang tidak ya 
Saya dengarkan saja atau Saya tolak (civic virtue). Kalau waktu 
berangkat sama jam istirahat tuh Saya sering molor. Waktunya jam 
istirahat selesai, tapi Saya masih istirahat, solat dan lain-lain 
(conscientiousness). Saya juga terkadang memulai perdebatan sama 
rekan kerja Saya. Ketika dia salah, Saya tegur Saya kasih tau 
kesalahannya. Terkadang, dia kerja kurang bagus atau tidak sesuai 
dengan yang diharapkan, Saya mulai debat (courtesy). Ketika 
atasan Saya memberikan perintah, Saya kadang kesal sendiri. 
Padahal Saya lagi sibuk, tapi malah dikasih perintah suruh ini dan 
itu (sportmanship)”. 
 - WN, 20 tahun masa kerja 
 
“Untuk membantu rekan kerja ya, kalau pribadi Saya sendiri, 
tergantung. Kalau dari atasan Saya yang menyuruh langsung Saya 
pasti kerjakan, tetapi kalau atasan Saya tidak ada menyuruh ya Saya 
tidak kerjakan, walapun satu tim. Karena kan sudah ada pembagian 
pekerjaan jadi itu urusan mereka, begitu juga jika Saya lagi banyak 
kerjaan mereka juga tidak membantu kok (altruism). Saya tidak 
memiliki ide-ide yang baru untuk meningkatkan kualitas puskesmas 
ini. Ya lakukan aja seperti biasanya (civic virtue). Saya suka kesal 
jika rekan kerja Saya tidak bekerja maksimal. Kebanyakan nyuruh 
kepada pegawai di bagian yang sama. Okelah dia senior gitu kan, 
tapi kan kita sama-sama kerja di bagian dan ruangan yang sama, 
udah ada tugas masing-masing, tapi dia sering tu minta tolong, 
terlalu manja istilahnya. Kaya 'tolong dong ambilkan stetoskop, 
tolong resep obatnya mana, tolong ini itu'. Ya maksudnya kan kita 
sama-sama kerja gitu loh. Bukan malah seperti itu. Masa mentang-
mentang senior kaya gitu ke juniornya, ya tidak adil kan ya jadinya 
(courtesy). Ya karena Saya kesal kan dengan sikap senior itu, ya 
Saya cerita lah ke rekan kerja Saya yang lainnya. Karena bawaanya 
jengkel jadi untuk meluapkannya ya Saya cerita ke rekan kerja Saya. 
Dibilang ngeluh ya ngeluh karena sikap senior tersebut 
(sportmanship). 
 - DW, 5 tahun masa kerja  
 
“Di dalam suatu tim kerja sudah ada bagian sendiri-sendiri, ya 
laksanakan bagiannya aja. Paling ya bantu-bantu yang satu bagian 
yang sama dengan Saya. Kalau lintas bagian tidak pernah. Jika ada 
teman yang cuti kerja dalam satu bagian, mau tidak mau, bisa tidak 
bisa, terpaksa enggaknya ya harus merangkap karena memang 





ide untuk peningkatan kualitas puskesmas. Saya dukung atau ikut-
ikut saja yang dilakukan rekan kerja saya. Akan tetapi, Saya 
mendukung jika hal tersebut patut untuk didukung. Kalau tidak ya 
Saya tolak, entah itu rekan kerja atau atasan (civic virtue). Saya 
sering telat masuk kerja karena akses jalan yang macet atau kendala 
teknis lainnya, rumah Saya di Kerinci soalnya jauh 
(conscientiousness). 
 - SP, 1 tahun masa kerja 
Berdasarkan dari pengertian OCB secara umum bahwasanya OCB adalah 
perilaku sukarela pegawai yang dilakukan di luar pekerjaannya. Dilihat dari 
permasalahan di atas maka dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang ada di 
Puskesmas Ukui yaitu OCB dari pegawainya yang masih kurang optimal karena 
untuk menjalankan tugas pokok saja masih kurang maksimal, apalagi menyangkut 
tugas-tugas di luar tanggung jawab. Padahal OCB sendiri sangat dibutuhkan demi 
tercapainya kemajuan dan tujuan kesehatan di puskesmas. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Prihatsanti dan Dewi (2010) yaitu bahwa OCB merupakan hal 
penting pada efektivitas dan efisiensi dari tim kerja dan organisasi yang pada 
akhirnya memberikan kontribusi pada keseluruhan produktivitas dari organisasi 
tersebut. 
Organ (2006 dalam Soegandhi dkk, 2013) mengatakan bahwa faktor 
terkuat yang dapat membentuk OCB adalah iklim organisasi. Iklim organisasi 
yang positif di suatu perusahaan akan membuat pegawai merasa lebih ingin 
melakukan pekerjaannya melebihi apa yang telah ditetapkan dalam job 
description, dan akan selalu mendukung tujuan organisasi karena mereka merasa 
diperlakukan oleh para atasan dengan sportif dan dengan penuh kesadaran serta 





bekerja (Soegandhi dkk, 2013). Pegawai yang merasa senang dan nyaman dengan 
kondisi iklim organisasi di tempatnya bekerja akan membuat pegawai bekerja 
dengan lebih baik, menikmati pekerjaannya, dan mampu mencapai hasil kerja 
maksimal. Dengan kata lain, iklim organisasi memengaruhi tingkatan perilaku 
OCB yang akan ditampilkan oleh pegawai pada suatu organisasi, termasuk 
pegawai di puskesmas. 
Iklim organisasi yang kondusif tidak dapat terjadi begitu saja. Namun, 
diperlukan upaya dari manajemen organisasi dalam mengelola suasana yang ada 
di organisasi agar dapat membuat pegawai merasa mendapatkan iklim organisasi 
yang mendukung. Pegawai akan merasa hubungan dengan pimpinannya harmonis 
dan baik ketika pimpinan mampu menjaga hubungan dengan pegawainya. Pada 
kenyataannya, fenomena yang ditemukan melalui wawancara pegawai di 
Puskesmas Ukui Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan menjelaskan bahwa kerja 
sama antar pegawai di puskesmas kurang terbina dengan baik, seperti kurang mau 
membantu rekan kerja yang mengalami kesulitan dalam bekerja sehingga pegawai 
merasakan bahwa dirinya kurang mendapatkan dukungan dari rekan kerja. Selain 
itu, pimpinan kurang mampu melakukan pendekatan personal secara baik dengan 
pegawai sehingga pegawai mengeluh ketika mendapat perintah dari pimpinan. 
Permasalahan selanjutnya, beberapa pegawai yang sudah senior di puskesmas 
melalaikan pekerjaannya dan melimpahkan pekerjaannya tersebut ke pegawai 
yang masih baru dalam bekerja sehingga pegawai yang baru dalam mengerjakan 
pekerjaannya tersebut tidak dengan sepenuh hati dan ia merasa diperlakukan tidak 





usaha yang mereka berikan untuk puskesmas. Hal ini dapat berdampak negatif 
bagi organisasi dan akan menyebabkan suasana dalam bekerja menjadi kurang 
kondusif dan menciptakan iklim organisasi yang kurang baik.  
Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul:  
“Hubungan antara Iklim Organisasi dengan Organizational Citizenship 
Behavior pada Pegawai di Puskesmas Ukui Kecamatan Ukui Kabupaten 
Pelalawan.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu: apakah terdapat hubungan antara iklim organisasi 
dengan organizational citizenship behavior pada pegawai di Puskesmas Ukui 
Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara iklim 
organisasi dengan organizational citizenship behavior pada pegawai di Puskesmas 
Ukui Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan. 
 
D. Keaslian Penelitian 
Penelitian mengenai hubungan iklim organisasi dengan Organizational 





Prihatsanti dan Dewi (2010) yang meneliti tentang Hubungan antara Iklim 
Organisasi dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Guru SD Negeri 
di Kecamatan Mojolaban Sukoharjo. Terdapat beberapa perbedaan penelitian 
yang dilakukan oleh Prihatsanti dan Dewi dengan yang peneliti lakukan yaitu 
pada subjek penelitiannya, Prihatsanti dan Dewi menggunakan subjek guru SD 
sedangkan peneliti menggunakan subjek pegawai puskesmas. Kemudian terdapat 
perbedaan teori iklim organisasi yang digunakan. Prihatsanti dan Dewi 
menggunakan teori iklim organisasi oleh Litwin dan Stringer sedangkan peneliti 
menggunakan teori iklim organisasi oleh Robert Stringer. Selain itu, teknik 
pengambilan sampel yang digunakan juga berbeda. Prihatsanti dan Dewi 
menggunakan cluster random sampling sedangkan peneliti menggunakan 
sampling jenuh. 
Penelitian yang dilakukan oleh Meylandani (2013) dengan judul penelitian 
Hubungan antara Iklim Organisasi dan Organizational Citizens Behavioral (OCB) 
pada Perawat RSUD Kanjuruhan Kepanjen Kabupaten Malang. Terdapat 
beberapa perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Meylandani dengan peneliti 
yaitu pada subjek penelitiannya, Meylandani menggunakan subjek Perawat RSUD 
sedangkan peneliti menggunakan subjek pegawai puskesmas. Selain itu, teknik 
pengambilan sampel yang digunakan juga berbeda. Meylandani menggunakan 
purposive sampling sedangkan peneliti menggunakan sampling jenuh. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Hardjo dan Munisa (2017) yaitu 
Hubungan Persepsi Iklim Organisasi dan Interaksi Atasan Bawahan (Leader 





Perguruan Panca Budi Medan. Terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan oleh  
Hardjo dan Munisa dengan yang peneliti lakukan yaitu Hardjo dan Munisa 
menggunakan dua variabel bebas karena selain menggunakan persepsi iklim 
organisasi sebagai variabel bebasnya, Hardjo dan Munisa juga menggunakan 
interaksi atasan bawahan (Leader Member Exchange) sebagai variabel bebasnya. 
Kemudian terdapat perbedaan pada subjek penelitian yaitu Hardjo dan Munisa 
menggunakan subjek penelitian pegawai Perguruan Panca Budi Medan sedangkan 
peneliti menggunakan subjek pegawai Puskesmas Ukui Kecamatan Ukui 
Kabupaten Pelalawan. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 
memberikan sumbangan informasi bagi pengembangan ilmu psikologi, khususnya 
dibidang psikologi industri dan organisasi yang berkaitan dengan iklim organisasi 
dan Organizational Citizenship Behavioral (OCB). Hingga nantinya dapat 
memperkaya teori-teori tentang hubungan antara iklim organisasi dengan 
Organizational Citizenship Behavioral (OCB). 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pimpinan Puskesmas  
Bagi Pimpinan Puskesmas Ukui, hasil dari penelitian ini diharapkan 





pentingnya OCB pada pegawai dalam peningkatan dan pengembangan 
puskesmas terutama yang berkaitan dengan iklim organisasi sehingga 
dapat menjadi bahan masukkan dalam membuat program 
pengembangan SDM. 
b. Bagi Pegawai Puskesmas  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masukkan yang 
bermanfaat bagi pegawai bahwa iklim organisasi yang kondusif akan 








A. Organizational Citizenship Behavior 
1. Pengertian Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan istilah yang 
digunakan untuk mengidentifikasi perilaku pegawai sehingga dapat disebut 
sebagai ”anggota organisasi yang baik”. Good organizational citizens merupakan 
pegawai yang melakukan tindakan secara sukarela dan mengarah pada terciptanya 
keefektifan fungsi-fungsi organisasi, serta tidak secara formal diberi penghargaan 
(Sloat, 1999). 
Organ (2006 dalam Soegandhi dkk, 2013) mendefinisikan OCB sebagai 
perilaku individu yang bebas, yang tidak secara langsung dan eksplisit diakui oleh 
sistem pemberian penghargaan formal, dan secara keseluruhan akan 
meningkatkan keefektifan fungsi organisasi. Dengan kata lain, OCB merupakan 
perilaku pilihan pegawai yang tidak menjadi bagian dari kewajiban kerja formal, 
namun mendukung berfungsinya organisasi tersebut secara efektif. Perilaku yang 
ditunjukkan oleh pegawai ini tanpa adanya keterpaksaan dari pihak manapun, 
tetapi berasal dari dorongan pribadi untuk melakukan usaha-usaha demi 
tercapainya keefektifan dalam pencapaian tujuan organisasi. 
Menurut Ahdiyana (2010), OCB merupakan tindakan yang melebihi 
kewajiban formal yang tidak berhubungan dengan kompensasi langsung. Artinya, 
pegawai yang memiliki OCB optimal tidak mendapat bayaran dalam bentuk 





untuk bekerja melebihi apa yang diharapkan, seperti membantu teman kerja secara 
sukarela di saat jam istirahat. Lebih lanjut menurut Sloat (1999) mengatakan 
bahwa OCB adalah perilaku yang selalu mengutamakan kepentingan orang lain, 
hal itu diekspresikan dalam tindakan-tindakan yang mengarah pada hal-hal yang 
bukan untuk memenuhi kepentingan pribadi, melainkan untuk mewujudkan 
kesejahteraan orang lain.  
OCB merupakan suatu perilaku atau nilai tambah bagi seseorang yang 
bekerja melebihi dari deskripsi pekerjaan formal yang telah ditetapkan oleh 
organisasi. Nilai tambah yang ditonjolkan dari seorang yang berjiwa OCB seperti 
sikap jujur, sopan, ramah, tanggung jawab dan ikhlas dalam menolong. OCB 
dapat meningkatkan nilai religiusitas dalam diri, bagaimana seseorang dapat 
mengontrol emosi dan menerapkan kejujuran dan keikhlasan disetiap tindakannya 
(Sari dkk, 2018). Organisasi tergantung pada perilaku OCB dari pegawai untuk 
menolong rekan kerjanya, aktif dalam kegiatan kantor, bertindak sesuai prosedur, 
dan memberikan pelayanan kepada semua orang (Emmerik, Jawahar, & Stone, 
2005). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa OCB adalah perilaku 
individu yang bebas memilih, sukarela dan tanpa perintah, tidak diatur secara 
langsung atau eksplisit oleh sistem penghargaan formal, dan secara bertingkat 








2. Dimensi Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Menurut Organ dkk., (2006 dalam Soegandhi dkk, 2013) OCB terdiri dari 
lima dimensi, yaitu: 
a. Altruism, yaitu perilaku pegawai dalam menolong rekan kerjanya 
yang mengalami kesulitan dalam situasi yang sedang dihadapi baik 
mengenai tugas dalam organisasi maupun masalah pribadi orang lain. 
Dimensi ini mengarah kepada memberi pertolongan yang bukan 
merupakan kewajiban yang ditanggungnya. 
b. Courtesy, yaitu menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya agar 
terhindar dari masalah-masalah interpersonal. Seseorang yang 
memiliki dimensi ini adalah orang yang menghargai dan 
memperhatikan orang lain. 
c. Sportmanship, yaitu perilaku toleransi yang dimiliki pegawai terhadap 
keadaan yang kurang ideal dalam organisasi tanpa mengajukan 
keberatan-keberatan. Seseorang yang mempunyai tingkatan yang 
tinggi dalam sportmanship akan meningkatkan iklim yang positif di 
antara pegawai, pegawai akan lebih sopan dan bekerja sama dengan 
yang lain sehingga akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
menyenangkan. 
d. Civic virtue, yaitu perilaku yang mengindikasikan tanggung jawab 
pada kehidupan organisasi (mengikuti perubahan dalam organisasi, 
mengambil inisiatif untuk merekomendasikan bagaimana operasi atau 





sumber-sumber yang dimiliki oleh organisasi). Dimensi ini mengarah 
pada tanggung jawab yang diberikan organisasi kepada seseorang 
untuk meningkatkan kualitas bidang pekerjaan yang ditekuni. 
e. Conscientiousness, yaitu perilaku yang ditunjukkan dengan berusaha 
melebihi yang diharapkan perusahaan. Perilaku sukarela yang bukan 
merupakan kewajiban atau tugas pegawai. Dimensi ini menjangkau 
jauh di atas dan jauh ke depan dari panggilan tugas. 
 
3. Faktor-faktor yang memengaruhi Organizational Citizenship Behavior 
Faktor penyebab timbulnya OCB cukup kompleks dan saling terkait satu 
sama lain. Faktor-faktor tersebut, yaitu budaya dan iklim organisasi, kepribadian 
dan suasana hati (mood), persepsi terhadap dukungan organisasional, persepsi 
tehadap kualitas interaksi atasan bawahan, masa kerja, dan jenis kelamin (gender). 
a. Budaya dan Iklim Organisasi 
Menurut Organ (2006 dalam Soegandhi dkk, 2013), terdapat bukti-bukti 
kuat yang mengemukakan bahwa kondisi utama pemicu terjadinya OCB yaitu 
budaya organisasi dan iklim organisasi. Iklim organisasi dan budaya organisasi 
dapat menjadi penyebab kuat atas berkembangnya OCB dalam suatu organisasi. 
Iklim organisasi yang positif di suatu perusahaan akan membuat pegawai merasa 
lebih ingin melakukan pekerjaannya melebihi apa yang telah ditetapkan dalam job 
description, dan akan selalu mendukung tujuan organisasi karena mereka merasa 
diperlakukan oleh para atasan dengan sportif dan dengan penuh kesadaran serta 





bekerja (Soegandhi dkk, 2013). Konovsky & Pugh (1994), menggunakan teori 
pertukaran sosial (social exchange theory) mengemukakan bahwa ketika pegawai 
telah mendapatkan kepuasan terhadap pekerjaanya, mereka akan membalasnya 
secara tidak langsung. Pembalasan dari pegawai tersebut termasuk perasaan 
menjadi bagian (sense of belonging) yang kuat terhadap organisasi dan perilaku 
seperti organizational citizenship. 
b. Kepribadian dan Suasana Hati (mood) 
Kepribadian memiliki pengaruh terhadap timbulnya perilaku OCB secara 
kelompok maupun individu. Kepribadian adalah suatu karakteristik yang secara 
relatif dapat dikatakan tetap. Faktor kepribadian adalah sesuatu yang melekat pada 
diri pegawai dan lebih sulit untuk diubah sehingga memiliki pengaruh yang lebih 
stabil dan bertahan pada OCB. Keinginan seseorang untuk membantu orang lain 
juga dipengaruhi oleh mood. Suasana hati (mood) merupakan karakteristik yang 
dapat berubah-ubah (Wardani dan Suseno, 2012). Sebuah suasana hati yang 
positif akan meningkatkan peluang sesorang untuk saling membantu. Walaupun 
suasana hati dipengaruhi oleh kepribadian, ia juga dipengaruhi oleh situasi, 
contohnya seperti faktor-faktor keorganisasian dan iklim kelompok kerja. Jadi, 
jika organisasi menghargai pegawainya dan memperlakukan mereka secara adil 
serta iklim kelompok kerja berjalan positif maka pegawai cenderung berada dalam 
suasana hati yang bagus. Konsekuensinya, mereka akan secara sukarela 






c. Persepsi terhadap Dukungan Organisasional 
Persepsi terhadap dukungan organisasional menjadi prediktor OCB dan 
berhubungan positif dengan kinerja dan OCB. Pekerja yang merasa bahwa mereka 
didukung oleh organisasi akan memberikan timbal baliknya (feed back) serta 
menurunkan ketidakseimbangan dalam hubungan tersebut dengan terlibat dalam 
perilaku citizenship (Shore & Wayne, 1993). 
d. Persepsi terhadap Kualitas Interaksi Atasan-Bawahan 
Kualitas interaksi atasan-bawahan (Leader-Member Exchange) juga 
dipercaya sebagai prediktor organizational citizenship behavior. Apabila interaksi 
atasan-bawahan berkualitas tinggi maka seorang atasan akan berpandangan positif 
dan memiliki kepedulian yang tinggi terhadap bawahannya serta berusaha untuk 
melakukan pendekatan kepada bawahan. Bahkan atasan tidak merasa canggung 
untuk memberikan motivasi dan saran kepada bawahan untuk menyelesaikan 
pekerjaannya dengan baik dan tepat waktu. Hal tersebut akan meningkatkan 
perasaan percaya bawahan terhadap atasannya. Bawahan akan menganggap 
atasannya sebagai seseorang yang dapat membantu mereka dalam menyelesaikan 
permasalahan yang mereka hadapi terkait dengan pekerjaan mereka ataupun 
permasalahan yang terjadi di antara rekan dalam lingkungan kerja. Terlebih lagi 
dengan hubungan positif yang tercermin dalam interaksi yang berkualitas akan 
memberikan perasaan lebih dihargai oleh atasan sehingga membuat bawahan lebih 







e. Masa Kerja 
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masa kerja berhubungan erat 
dengan OCB. Masa kerja berfungsi sebagai prediktor OCB karena variabel 
tersebut dapat mewakili pengukuran terhadap investasi pegawai di suatu 
organisasi. Pegawai yang telah lama bekerja di suatu organisasi akan memiliki 
kedekatan dan keterikatan yang kuat terhadap organisasi tersebut. Masa kerja 
yang lama juga akan meningkatkan rasa percaya diri dan kompetensi pegawai 
dalam melakukan pekerjaannya, serta menimbulkan perasaan dan perilaku positif 
terhadap organisasi yang mempekerjakannya (Soegandhi dkk, 2013). Perilaku 
positif pegawai inilah yang dinamakan organizational citizenship behavior. 
f. Jenis Kelamin (Gender) 
Penelitian Sari dkk. (2018) menunjukkan bahwa wanita memiliki 
kemampuan lebih baik dalam altruism, conscientiousness, sportmanship, 
courtesy, civic virtue, peacekeeping dan cheerleading. Hal ini karena wanita lebih 
banyak memiliki sikap lembut, mudah berinteraksi serta mudah memiliki rekan 
akrab dibanding pria sehingga tidak heran apabila wanita mudah untuk berbagi 
cerita dan saling menolong terhadap sesama rekannya terutama rekan wanita. 
Berdasarkan teori di atas, tidak semua faktor-faktor yang memengaruhi 
OCB tersebut akan disertakan sebagai variabel-variabel dalam penelitian ini. 
Berdasarkan pada relevansi dengan permasalahan yang ada dan ketertarikan 
peneliti sendiri untuk mendalami teori iklim organisasi, peneliti ingin melihat 






B. Iklim Organisasi 
1. Pengertian iklim organisasi  
Studi mengenai iklim organisasi dirintis pertama kali oleh Kurt Lewin 
pada tahun 1930-an, ketika ia mencoba menghubungkan perilaku manusia dengan 
lingkungannya, yang menggunakan istilah iklim psikologi. Kemudian istilah iklim 
organisasi digunakan oleh Tagiuri dan Litwin untuk melukiskan perilaku dalam 
hubungan dengan latar belakang atau tempat di mana perilaku muncul. Iklim 
organisasi merupakan kualitas lingkungan internal organisasi yang secara relatif 
terus berlangsung, dialami oleh pegawai dan memengaruhi perilaku mereka serta 
dapat dilukiskan dalam satu set karateristik atau sifat organisasi (Tagiuri dan 
Litwin, 1968 dalam Wirawan, 2007). 
Litwin dan Stringer (1968 dalam Wirawan, 2007) menjelaskan iklim 
organisasi sebagai "a concept describing the subjective nature or quality of the 
organizational environment. Its properties can be perceived or experienced by 
members of the organization and reported by them in an appropriate questionare. 
Menurut Litwin dan Stringer, iklim organisasi adalah suatu konsep yang 
melukiskan sifat subjektif atau kualitas lingkungan organisasi. Unsur-unsurnya 
dapat dipersepsikan dan dipahami oleh pegawai dan dilaporkan melalui kuesioner 
yang tepat. 
Robert Stringer (2002 dalam Wirawan, 2007) mendefinisikan bahwa iklim 
organisasi sebagai koleksi dan pola lingkungan yang menentukan munculnya 
motivasi serta berfokus pada persepsi-persepsi yang masuk akal atau dapat dinilai, 





organisasi. Iklim organisasi menjadi sangat penting karena organisasi yang dapat 
menciptakan lingkungan di mana pegawainya merasa ramah dapat mencapai 
potensi yang penuh dalam melihat kunci dari keunggulan bersaing. Oleh karena 
itu iklim organisasi dapat dilihat sebagai variabel kunci kesuksesan organisasi 
(Brown & Leigh, 1996). 
Wirawan (2007) mengatakan bahwa iklim organisasi merupakan persepsi 
anggota di dalam suatu organisasi (secara kelompok maupun individu) dan 
mereka yang secara tetap berinteraksi dengan organisasi (misalnya konsumen, 
konsultan, pemasok dan kontraktor) mengenai apa yang ada atau yang terjadi di 
lingkungan internal organisasi secara rutin, yang memengaruhi sikap dan perilaku 
organisasi dan kinerja anggota organisasi yang kemudian akan menentukan 
kinerja organisasi. Iklim organisasi merupakan karakteristik-karakteristik tertentu 
yang membedakan suatu organisasi dengan organisasi lainnya dan memengaruhi 
tingkah laku manusia di dalam organisasi tersebut. Iklim organisasi tidak hanya 
memengaruhi tingkah laku individu-individu dalam organisasi, tetapi juga 
bagaimana organisasi tersebut berinteraksi dengan yang lain. Iklim organisasi 
lebih mudah diakses dan diukur ketika mengubah perilaku di tempat kerja 
(Wirawan, 2007). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi merupakan 
suatu persepsi dari pegawai tentang organisasi di mana pegawai itu bekerja yang 
timbul karena kegiatan organisasi yang berpengaruh secara langsung terhadap 






2. Dimensi iklim organisasi  
Dimensi-dimensi iklim organisasi ini, yaitu (Robert Stringer, 2002 dalam 
Wirawan, 2007):  
a. Struktur 
Struktur organisasi merefleksikan perasaan di organisasi secara baik dan 
mempunyai peran dan tanggung jawab yang jelas dalam lingkungan organisasi. 
Struktur tinggi jika anggota organisasi merasa pekerjaan mereka didefinisikan 
secara baik. Struktur rendah jika mereka merasa tidak ada kejelasan mengenai 
siapa yang melakukan tugas dan mempunyai kewenangan mengambil keputusan. 
b. Standar-standar 
Standar-standar dalam suatu organisasi mengukur perasaan tekanan untuk 
meningkatkan kinerja dan derajat kebanggaan yang dimiliki oleh anggota 
organisasi dalam melakukan pekerjaan dengan baik. Standar-standar yang tinggi 
artinya anggota organisasi selalu berupaya mencari jalan untuk meningkatkan 
kinerja.  
c. Tanggung jawab 
Tanggung jawab merefleksikan perasaan pegawai bahwa mereka menjadi 
“bos diri sendiri” dan tidak memerlukan keputusannya dilegitimasi oleh anggota 
organisasi lainnya. Anggota organisasi yang dapat menemukan solusi terhadap 
permasalahannya sendiri menunjukkan bahwa persepsi tanggung jawab tinggi. 
Namun, apabila pengambilan risiko dan percobaan terhadap pendekatan baru 






Penghargaan menunjukkan bahwa anggota organisasi merasa dihargai 
ketika mereka dapat menyelesaikan pekerjaannya secara baik. Iklim organisasi 
menghargai suatu kinerja berkarakteristik dalam artian antara imbalan dan kritik 
dalam porsi yang seimbang. Jika anggota organisasi dapat menyelesaikan 
pekerjaannya dengan baik diberi imbalan secara tidak konsisten menunjukkan 
bahwa penghargaannya rendah. 
e. Dukungan 
Dukungan merefleksikan suatu perasaan saling percaya dan saling 
mendukung yang terus berlangsung di antara anggota kelompok kerja. Dukungan 
tinggi ketika anggota organisasi merasa bahwa mereka merupakan bagian dari tim 
yang berfungsi dengan baik dan merasa memperoleh bantuan dari atasannya, jika 
mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas. Sedangkan jika dukungan rendah, 
anggota organisasi merasa bahwa dirinya terisolasi atau tersisih sendiri. 
f. Komitmen 
Komitmen organisasi merefleksikan perasaan bangga yang dimiliki oleh 
anggota terhadap organisasi tempatnya bekerja dan derajat keloyalan terhadap 
pencapaian tujuan suatu organisasi. Perasaan komitmen yang kuat berasosiasi 
dengan loyalitas personal. Jika level rendah komitmen artinya pegawai merasa 








3. Faktor – faktor yang mempengaruhi iklim organisasi  
Robert Stringer (2002 dalam Wirawan, 2007) mengungkapkan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya iklim di dalam 
suatu organisasi, antara lain yaitu lingkungan eksternal, strategi organisasi, 
pengaturan organisasi, praktik kepemimpinan, dan sejarah organisasi. Kelima 
faktor ini sangat menentukan, maka dari itu orang yang ingin mengubah iklim di 
dalam suatu organisasi harus mengevaluasi masing-masing faktor tersebut.. 
a. Lingkungan Eksternal. Industri atau bisnis yang sama memiliki iklim 
organisasi umum yang sama. Contohnya, iklim organisasi pemerintah, 
sekolah dasar, atau perusahaan industri angkutan di Indonesia, 
mempunyai iklim umum yang sama. Kesamaan faktor umum tersebut 
disebabkan oleh pengaruh lingkungan eksternal organisasi.  
b. Strategi Organisasi. Kinerja suatu organisasi dipengaruhi oleh strategi 
(apa yang diupayakan untuk dilakukan), energi yang dimiliki oleh 
anggota organisasi untuk melaksanakan pekerjaan yang diperlukan oleh 
strategi (motivasi), dan faktor-faktor lingkungan penentu dari level 
energi tersebut. Strategi memengaruhi iklim organisasi secara tidak 
langsung. Strategi yang berbeda dapat menyebabkan pola iklim 
organisasi yang berbeda-beda. 
c. Pengaturan organisasi. Pengaturan organisasi berpengaruh paling kuat 
terhadap iklim organisasi. Banyak sekolah menengah di Amerika 
Serikat yang menjadi contoh baik bagaimana pengaturan organisasi 





Asosiasi guru yang kuat sering mengontrol sistem imbalan di mana 
kenaikan upah merupakan hasil dari pendidikan level pascasarjana dan 
tahun pengalaman kerja, bukan dari kinerja dalam melaksanakan 
pekerjaan. 
d. Kekuatan Sejarah. Semakin tua umur suatu organisasi maka semakin 
kuat pengaruh kekuatan sejarahnya. Pengaruh tersebut dalam bentuk 
tradisi dan ingatan yang membentuk harapan pada anggota organisasi 
dan mempunyai pengaruh terhadap iklim organisasinya. 
e. Kepemimpinan. Perilaku seorang pimpinan sangat mempengaruhi iklim 
organisasi yang kemudian mendorong motivasi pegawai. Motivasi 
pegawai merupakan pendorong utama terjadinya kinerja. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Di dalam suatu instansi OCB sangat diperlukan untuk meningkatkan 
kinerja organisasi, dengan meningkatkan produktivitas pegawai atau manajemen, 
dengan menyediakan sumber daya sehingga sumber daya itu bisa digunakan 
untuk tujuan-tujuan produktif, dengan membantu mengkoordinasi aktivitas kerja 
di dalam kelompok, dengan memberi kesempatan kepada organisasi untuk 
memelihara dan mempertahankan pegawai dengan talenta  yang baik dan 
dengan memberi kesempatan organisasi beradaptasi terhadap perubahan 
lingkungan lebih efektif. 
Jika pegawai memiliki OCB maka pegawai mampu mengendalikan 





organisasi. Perilaku ini akan muncul karena memiliki perasaan sebagai anggota 
organisasi dan merasa puas bila melakukan sesuatu yang lebih bagi organisasi. 
Kondisi ini terjadi jika pegawai memiliki persepsi positif pada organisasinya, 
termasuk pada iklim dalam organisasi tersebut. Organ (2006 dalam Soegandhi 
dkk, 2013) mengatakan bahwa faktor terkuat yang dapat membentuk OCB adalah 
iklim organisasi. Ketika pegawai merasakan kenyamanan terhadap suasana iklim 
organisasi di tempat mereka bekerja, maka pegawai akan bekerja secara maksimal 
dalam menyelesaikan pekerjaannya, bahkan melakukan beberapa hal yang 
mungkin di luar tugasnya, dan itulah yang disebut organizational citizenship 
behavior. Iklim organisasi akan menentukan apakah seseorang dapat 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai prosedur atau tidak. 
Iklim organisasi merupakan suatu kondisi atau keadaan suasana 
perusahaan atau organisasi yang dirasa nyaman, tenang dan bebas dalam 
melakukan pekerjaan tanpa ada rasa takut. Pegawai akan merasa bahwa iklim 
organisasi menyenangkan apabila suatu pekerjaan benar-benar dihargai, pegawai 
merasa diperlakukan secara pantas, memperoleh pekerjaan yang menantang dan 
memuaskan secara intrinsik serta pegawai memperoleh kesempatan untuk maju. 
Iklim organisasi merupakan lingkungan manusia di mana para pegawai organisasi 
melakukan pekerjaan mereka, pengertian ini dapat mengacu pada lingkungan 
suatu departemen, unit perusahaan yang penting seperti pabrik cabang, atau suatu 
organisasi secara keseluruhan. 
Iklim organisasi dapat menjadi penyebab kuat atas berkembangnya OCB 





membuat pegawai merasa lebih ingin melakukan pekerjaannya melebihi apa yang 
telah ditetapkan dalam job description, dan akan selalu mendukung tujuan 
organisasi karena mereka merasa diperlakukan oleh para atasan dengan sportif 
dan dengan penuh kesadaran serta percaya bahwa mereka diperlakukan secara adil 
oleh organisasi di tempat mereka bekerja (Soegandhi dkk, 2013). 
Iklim organisasi di puskesmas akan sangat menentukan kenyamanan di 
puskesmas, bahkan menjadi faktor-faktor yang memengaruhi kehidupan orang-
orang yang bekerja di puskesmas tersebut. Oleh karena itu, iklim organisasi di 
puskesmas yang kondusif akan sangat dibutuhkan. Apabila iklim organisasi di 
puskesmas positif, maka OCB akan lebih mudah terwujud sehingga visi dan misi 
puskesmas juga lebih mudah tercapai.  
Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa terdapat hubungan antara 
iklim organisasi dengan OCB. Di antaranya penelitian yang dilakukan oleh 
Prihasanti dan Dewi (2010) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
sangat signifikan antara variabel iklim organisasi dengan OCB. Selanjutnya, pada 
penelitian Mahendra dan Surya (2017) mengatakan adanya pengaruh positif 
bahwa iklim organisasi yang baik dan nyaman yang dirasakan pegawai maka akan 
mendorong pegawai untuk menunjukkan perilaku OCB. Serupa pada penelitian 
yang lainnya menurut Meylandani (2013) menyatakan bahwa jika pegawai 
mempersepsikan iklim organisasi di tempatnya bekerja kondusif maka OCB 
pegawai juga akan optimal. Sebaliknya, jika iklim organisasi dipersepsikan 
kurang kondusif maka tingkat OCB pegawai juga kurang optimal. Jadi, 





memiliki perilaku OCB dikarenakan iklim organisasi yang sudah terbentuk dari 
lingkungan rumah sakit itu sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya iklim 
organisasi yang baik dan positif maka suasana di dalam lingkungan organisasi 
(lingkungan kerja) akan harmonis dan kondusif sehingga pegawai akan terdorong 
untuk menampilkan perilaku OCB seperti saling tolong menolong dan akan 




Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, 
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Terdapat hubungan 
antara iklim organisasi dengan organizational citizenship behavior pada pegawai 









A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kuantitatif dengan teknik 
korelasional. Penelitian yang menggunakan teknik korelasional merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
antara dua atau beberapa variabel dan apabila ada, seberapa eratnya hubungan 
serta berarti atau tidaknya hubungan tersebut. Dalam teknik korelasional peneliti 
dapat mengetahui hubungan variasi dalam sebuah variabel dengan variasi yang 
lainnya, besar atau tingginya hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk 
koefisien korelasi (Arikunto, 2010). Penelitian dengan teknik korelasional 
menggunakan instrumen penelitian untuk menentukan apakah terdapat hubungan 
antara dua variabel atau lebih yang dapat dikuantitatifkan dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Pada penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan antara variabel 
iklim organisasi (sebagai variabel X) dengan organizational citizenship behavior 
(sebagai variabel Y) pada pegawai di Puskesmas Ukui Kecamatan Ukui 
Kabupaten Pelalawan.  
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa variabel penelitian adalah atribut, sifat 
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 





kemudian dapat ditarik kesimpulannya dengan baik dan tepat.  Identifikasi 
terhadap variabel penelitian bertujuan untuk memperjelas dan membatasi masalah 
serta menghindari terjadinya pengumpulan data yang tidak diperlukan. Penelitian 
ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel independen/bebas (X) dan variabel 
dependen/terikat (Y). Adapun identifikasi variabel tersebut adalah sebagai berikut:   
1. Variabel Independen/Bebas (X) : Iklim Organisasi  
2. Variabel Dependen/Terikat (Y) : Organizational Citizenship Behavior  
 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Menurut Azwar (2012), definisi operasional dibuat berdasarkan kriteria 
pengukuran yang ditetapkan pada variabel yang didefinisikan. Tujuan definisi 
operasional yaitu untuk mempermudah peneliti dalam menyusun instrumen 
sebagai alat pengumpul data dan untuk menghindari kesalahpahaman tentang data 
yang akan dikumpulkan. Definisi operasional dari variabel yang ada dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Organizational Citizenship Behavior  
Organizational Citizenship Behavior merupakan perilaku pegawai yang 
bersifat sukarela tanpa ada perintah dan tidak ada paksaan dari organisasi dalam 
mengedepankan kemajuan serta kepentingan organisasi. OCB diukur dengan 
menggunakan skala OCB yang disusun berdasarkan dimensi-dimensi yang 
digunakan oleh Organ dkk., (2006 dalam Soegandhi dkk, 2013) yang meliputi 
altruism (membantu pegawai lain tanpa ada paksaan), civic virtue (menunjukkan 





conscinetiousness (kinerja dari prasyarat yang melebihi standar), courtesy 
(perilaku meringankan problem yang dihadapi oleh pegawai lain), dan 
sportmanship (pantangan membuat isu yang merusak meskipun merasa jengkel).   
2. Iklim organisasi  
Iklim organisasi merupakan persepsi pegawai yang melukiskan kualitas 
lingkungan internal organisasi yang secara relatif terus berlangsung dirasakan 
oleh anggota organisasi dan dapat memengaruhi sikap serta perilaku mereka 
berikutnya. Iklim organisasi diukur dengan menggunakan skala iklim organisasi 
yang disusun berdasarkan dimensi-dimensi yang digunakan oleh Robert Stringer 
(2002 dalam Wirawan, 2007) yang meliputi struktur, standar, tanggung jawab, 
penghargaan, dukungan dan komitmen.  
 
D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling Penelitian 
1. Populasi penelitian 
Populasi penelitian merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang sebelumnya 
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipahami dan pelajari, yang kemudian dapat 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi penelitian adalah seluruh pegawai Puskesmas Ukui Kecamatan Ukui 





2. Sampel penelitian 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki sifat dan 
karakteristik sama yang dipilih sebagai sumber data penelitian. Sampel 
merupakan suatu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2018). Dalam pengambilan data sampel pada penelitian ini 
digunakan pendapat Arikunto (2006 dalam Hatmoko, 2015) yaitu bahwa apabila 
subjek dalam populasi kurang dari 100, maka lebih baik semua subjek dalam 
populasi diambil sebagai sampel sehingga penelitiannya menjadi penelitian 
populasi. Berdasarkan pendapat tersebut, maka sampel dalam penelitian 
berjumlah 90 orang pegawai yang ada di Puskesmas Ukui Kecamatan Ukui 
Kabupaten Pelalawan. Jadi, sampel yang dipakai dalam penelitian ini diambil 
keseluruhan pegawai baik yang baru maupun yang sudah lama bekerja yang 
bergerak dalam memajukan Puskesmas Ukui Kecamatan Ukui Kabupaten 
Pelalawan.  
3. Teknik sampling 
Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik sampling 
jenuh. Sugiyono (2018) mengatakan bahwa sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.  
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan variabel yang diteliti, maka 
dibuat skala psikologi yang dikembangkan berdasarkan definisi operasional 





mengacu pada model skala Likert. Skala ini disajikan dalam bentuk pernyataan 
favorabel dan unfavorabel dengan memodifikasi respon menjadi 4 (empat) 
alternatif jawaban. Peneliti menggunakan empat alternatif jawaban karena peneliti 
ingin menghilangkan pilihan tengah atau netral karena kekhawatiran peneliti 
kebanyakan subjek akan cenderung untuk menempatkan pilihannya dikategori 
tengah, sehingga perbedaan di antara responden menjadi kurang informatif. 
Dengan kata lain dikhawatirkan respon yang diperoleh tidak cukup bervariasi. 
Selain itu, peneliti bermaksud agar responden dapat menentukan sikap atas 
kecenderungan pilihannya dan tidak menempatkannya pada pilihan tengah atau 
netral.  
Penyataan yang mendukung (favorabel) diberi skor, yaitu SS (Sangat 
Sesuai) = 4, S (Sesuai) = 3, TS (Tidak Sesuai) = 2, STS (Sangat Tidak Sesuai) = 
1. Untuk pernyataan yang bersifat tidak mendukung (unfavorabel) diberi skor, 
yaitu SS (Sangat Sesuai) = 1, S (Sesuai) = 2, TS (Tidak Sesuai) = 3, STS (Sangat 
Tidak Sesuai) = 4.  
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala yaitu 
skala iklim organisasi dan skala organizational citizenship behavior. 
1. Skala Organizational Citizenship Behavior 
Variabel organizational citizenship behavior dalam penelitian ini diukur 
dengan menggunakan skala organizational citizenship behavior yang dimodifikasi 
dari skripsi Putri Laksmi Dewi (2015) yang disusun berdasarkan dimensi 
altruism, courtesy, sportmanship, civic virtue, dan conscientiousness dari Organ 





lakukan dari skala sebelumnya, yaitu perubahan terhadap kata, kontekstual, dan 
penambahan dari jumlah aitem agar sesuai dengan tujuan penelitian. Skala 
organizational citizenship behavior yang digunakan berjumlah 40 aitem. 
Blueprint dari skala organizational citizenship behavior sebelum dilakukan try out 
alat ukur dapat dilihat pada tabel 3.1 
Tabel 3.1 





1 Altruism 1, 3, 5, 7 28, 30, 32, 34 8 
2 Courtesy 21, 23, 25, 27 8, 10, 12, 14 8 
3 Sportmanship 29, 31, 33, 35 2, 4, 6, 40 8 
4 Civic Virtue 9, 11, 13, 15 20, 22, 24, 26 8 
5 Conscientiousness 17, 19, 36, 37 16, 18, 38, 39 8 
Total  20 20 40 
 
2. Skala iklim organisasi 
Variabel iklim organisasi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala iklim organisasi yang dimodifikasi dari skripsi Azrimul (2010) yang disusun 
berdasarkan dimensi struktur, standar-standar, tanggung jawab, penghargaan, 
dukungan, dan komitmen dari Robert Stringer (2002 dalam Wirawan, 2007). 
Adapun modifikasi yang peneliti lakukan dari skala sebelumnya, yaitu perubahan 
terhadap kata dan kontekstual agar sesuai dengan tujuan penelitian. Skala iklim 
organisasi yang digunakan berjumlah 28 aitem. Blueprint dari skala iklim 












1 Struktur 1, 20 6, 15, 25 5 
2 Standar-standar 2, 11 7, 16 4 
3 Tanggung jawab 3, 12, 21 8, 17 5 
4 Penghargaan 4, 13, 22 18, 26 5 
5 Dukungan 14, 23 9, 19, 27 5 
6 Komitmen 5, 24 10, 28 4 
Total  14 14 28 
 
F. Uji Coba Alat Ukur 
Dalam penelitian ini, skala OCB dan skala iklim organisasi akan dilakukan 
uji coba (try out) terlebih dahulu sebelum digunakan untuk penelitian yang 
sesungguhnya. Uji coba (try out) tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas suatu alat ukur yang digunakan 
sehingga diperoleh instrumen yang benar-benar mengukur apa yang ingin diukur. 
Setelah melakukan uji coba (try out), selanjutnya diskor dan dilakukan pengujian 
validitas dan reliabilitas dengan menggunakan program SPSS 24.0 for windows. 
Uji coba (try out) alat ukur ini dilakukan pada tanggal 17 s.d 20 Februari 2021 
pada pegawai Puskesmas Pangkalan Lesung dengan jumlah subjek 75 orang 
pegawai. 
1. Validitas  
Validitas diartikan sebagai kemampuan suatu tes untuk mengukur secara 
akurat atribut yang seharusnya diukur (Azwar, 2015).  Menurut Azwar (2015), 
Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan valid apabila mampu 





instrumen pengukur memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut 
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan 
maksud dan tujuan dilakukannya pengukuran tersebut. Tes yang menghasilkan 
data yang tidak relevan dengan maksud dan tujuan pengukuran dikatakan sebagai 
tes yang memiliki validitas rendah.  
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas isi. 
Menurut Azwar (2015), validitas isi akan menunjukkan sejauhmana kesesuaian 
aitem-aitem dalam alat ukur dengan indikator keperilakuan dari atribut yang 
diukur. Kelayakan suatu aitem disimpulkan dari hasil analisis rasional atau 
penilaian (judgement) yang dilakukan oleh sekelompok individu secara subjektif. 
Dalam hal ini, professional judgement dilakukan oleh pembimbing dan 
narasumber seminar penelitian. 
 
2. Daya diskriminasi aitem 
Azwar (2012) mengatakan bahwa daya diskriminasi aitem adalah sejauh 
mana aitem mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang 
memiliki atribut yang diukur dan yang tidak memiliki atribut yang diukur. Indeks 
daya diskriminasi aitem merupakan indikator keselarasan atau konsistensi antara 
fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal dengan istilah 
konsistensi aitem-total. Pengujian daya diskriminasi aitem dilakukan dengan cara 
menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan distribusi skor 
skala itu sendiri. Komputasi ini akan menghasilkan koefisien korelasi aitem-total 





Azwar (2012) mengatakan bahwa kriteria pemilihan aitem berdasar korelasi 
aitem-total, biasanya digunakan batasan rix ≥ 0,30. Semua aitem yang mencapai 
koefisien korelasi minimal 0,30 daya diskriminasinya dianggap memuaskan dan 
bisa digunakan untuk alat ukur penelitian. Sedangkan aitem yang memiliki harga 
rix kurang dari 0,30 dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya 
diskriminasi rendah dan dianggap gugur. Lebih lanjut Azwar (2012) mengatakan 
bahwa apabila aitem yang memiliki koefisien korelasi aitem-total sama dengan 
atau lebih besar daripada 0,30 jumlahnya melebihi jumlah aitem yang 
direncanakan untuk dijadikan skala, maka dapat dipilih aitem-aitem dengan 
indeks daya diskriminasi tertinggi. Sebaliknya, apabila jumlah aitem yang 
dinyatakan lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka 
dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria dari 0,30 menjadi 
0,25 agar jumlah aitem yang diinginkan dapat tercapai. 
Dalam penelitian ini nilai koefisien korelasi yang digunakan adalah ≥ 0,30. 
Peneliti menyatakan aitem dipilih jika memenuhi batasan 0,30. Berdasarkan hasil 
uji indeks diskriminasi aitem dengan mengacu pada kriteria di atas, maka setelah 
dilakukan uji coba (try out) 40 aitem skala OCB diperoleh 37 aitem yang 
dinyatakan valid dengan koefisien korelasi total berkisar dari 0,314 sampai 0,691. 
Sedangkan 3 aitem dinyatakan gugur. Aitem yang tidak valid adalah aitem nomor 
26, 28, dan 39. Rincian aitem yang valid dan yang tidak valid (gugur) dapat 







Distribusi Aitem Skala Organizational Citizenship Behavior (Setelah Try Out) 
No Dimensi Valid Gugur Jumlah 
F UF F UF 
1 Altruism 1, 3, 5, 7 30, 32, 
34 
- 28 8 




- - 8 
3 Sportmanship 29, 31, 
33, 35 
2, 4, 6, 
40 
- - 8 




- 26 8 




- 39 8 
Total  20 17 - 3 40 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 37 aitem yang 
valid dan 3 aitem yang tidak valid (gugur) pada saat uji coba (try out), maka 
selanjutnya dari 37 aitem yang valid tersebut disusun blueprint skala OCB yang 
terbaru untuk penelitian yang dapat dilihat pada tabel 3.4 
Tabel 3.4 





1 Altruism 1, 3, 5, 7 28, 30, 32 7 
2 Courtesy 21, 23, 25, 26 8, 10, 12, 14 8 
3 Sportmanship 27, 29, 31, 33 2, 4, 6, 37 8 
4 Civic Virtue 9, 11, 13, 15 20, 22, 24 7 
5 Conscientiousness 17, 19, 34, 35 16, 18, 36 7 
Total  20 17 37 
 
Sementara itu, untuk skala iklim organisasi yang telah diuji cobakan (try 
out) dari 28 aitem diperoleh 26 aitem yang dinyatakan valid dan 2 aitem yang 
dinyatakan gugur dengan koefisien korelasi yang digunakan adalah ≥ 030, 





dan 28. Rincian aitem yang valid dan yang tidak valid (gugur) dapat dilihat pada 
tabel 3.5 
Tabel 3.5 




F UF F UF 
1 Struktur 1, 20 6, 15, 25 - - 5 
2 Standar-standar 2, 11 7, 16 - - 4 
3 Tanggung jawab 3, 12, 21 8, 17 - - 5 
4 Penghargaan 4, 13, 22 18, 26 - - 5 
5 Dukungan 14, 23 9, 19, 27 - - 5 
6 Komitmen 5, 24 - - 10, 28 4 
Total  14 12 - 2 28 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 26 aitem yang valid 
dan 2 aitem yang tidak valid (gugur) pada saat uji coba (try out), maka selanjutnya 
dari 26 aitem yang valid tersebut disusun blueprint skala iklim organisasi yang 
terbaru untuk penelitian yang dapat dilihat pada tabel 3.6 
Tabel 3.6 





1 Struktur 1, 19 6, 14, 24 5 
2 Standar-standar 2, 10 7, 15 4 
3 Tanggung jawab 3, 11, 20 8, 16 5 
4 Penghargaan 4, 12, 21 17, 25 5 
5 Dukungan 13, 22 9, 18, 26 5 
6 Komitmen 5, 23 - 2 








Hatmoko (2015) mengatakan bahwa reliabilitas instrumen menunjukkan 
pada suatu instrumen cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas mengacu pada konsistensi 
hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran 
(Azwar, 2012). Reliabilitas juga diartikan sebagai uji yang digunakan untuk 
menentukan sejauh mana suatu alat ukur dapat diandalkan dan dipercaya untuk 
mengukur suatu obyek yang akan diukur. Metode yang digunakan untuk 
menghitung reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan menggunakan 
teknik Alpha Cronbach yang memiliki koefesien reliabilitas yang angkanya 
berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1,0. Jika koefesien reliabilitasnya 
rendah yaitu mendekati angka 0 berarti reabilitasnya dinyatakan semakin rendah, 
sedangkan jika koefesien reliabilitasnya tinggi mendekati angka 1,00 maka 
reabilitas juga semakin tinggi (Azwar, 2012). Dalam perhitungan ini dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 24.0 for windows. Berdasarkan uji 
reliabilitas terhadap data uji coba (try out) dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 24.0 for windows, maka diperoleh koefisien reliabilitas skala OCB dari 37 
aitem yang sahih dan skala iklim organisasi dari 26 aitem yang sahih adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha 
OCB 37 0,913 
Iklim Organisasi 26 0,918 
Berdasarkan tabel di atas, maka nilai reliabilitas pada kedua skala ini 





G. Analisis Data  
Analisis data diartikan sebagai suatu proses penyederhanaan data ke dalam 
bentuk yang lebih mudah untuk dibaca dan diinterprestasikan. Analisa data 
memiliki tujuan untuk menjawab permasalahan penelitian atau untuk menguji 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS 22.0 for windows. Teknik analisis data untuk 
mengolah dan menjelaskan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
korelasi Product Moment dari Pearson. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan korelasi Product Moment dari Pearson dengan tujuan mencari 
korelasi (hubungan) antara variabel bebas iklim organisasi (X) dengan variabel 









Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara iklim organisasi dengan organizational citizenship behavior (OCB) pada 
pegawai di Puskesmas Ukui, Kecamatan Ukui, Kabupaten Pelalawan. 
Berdasarkan nilai korelasi Pearson yang diperoleh yaitu r = 0.747, nilai tersebut 
bertanda positif menunjukkan arah korelasinya positif, menunjukkan hubungan 
yang searah antara iklim organisasi dengan organizational citizenship behavior 
(OCB) yang berarti semakin kondusif iklim organisasi yang dipersepsikan oleh 
subjek maka semakin optimal organizational citizenship behavior (OCB) pada 
diri subjek, sebaliknya semakin kurang kondusif iklim organisasi yang 
dipersepsikan oleh subjek maka semakin kurang optimal organizational 
citizenship behavior (OCB) pada diri subjek. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, ada beberapa saran 
yang akan peneliti sampaikan, yaitu : 
1. Bagi Pimpinan Puskesmas 
Saran bagi pimpinan puskesmas untuk lebih meningkatkan kondisi OCB 
melalui dukungan terhadap kinerja pegawai karena pegawai yang merasa bahwa 





pada perilaku-perilaku positif di luar pekerjaannya. Selanjutnya pimpinan harus 
mampu membangun interaksi atasan-bawahan yang berkualitas tinggi serta 
berusaha melakukan pendekatan pada pegawai. Hal tersebut akan meningkatkan 
perasaan percaya pegawai terhadap atasannya, menganggap atasan sebagai 
seseorang yang dapat membantu mereka dalam menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi di lingkungan kerja, dan akan memberikan perasaan lebih dihargai oleh 
atasan sehingga membuat pegawai lebih menunjukkan perilaku extra-role mereka 
dalam bekerja yang mana hal ini akan bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan di puskesmas. 
2. Bagi Pegawai Puskesmas 
Saran bagi pegawai agar dapat lebih meningkatkan lagi OCB dengan 
menjalin hubungan yang harmonis antar sesama pegawai, membantu rekan kerja 
yang mengalami kesulitan, toleransi antar sesama rekan kerja, bertanggungjawab 
dan penuh kesadaran serta memiliki inisiatif dalam bekerja. Apabila pegawai 
dapat mempertahankan serta meningkatkan hal tersebut, maka akan bermanfaat 
bagi tiap individu sekaligus berdampak bagi perkembangan dan kemajuan 
puskesmas. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan melakukan penelitian di 
Puskesmas Ukui dengan variabel dependen iklim organisasi karena berdasarkan 
hasil penelitian ini variabel iklim organisasi memiliki kategorisasi skor yang 
didominasi dari sedang menuju sangat rendah yang menunjukkan bahwa terdapat 





OCB lebih lengkap dan kaya maka diharapkan untuk mempertimbangkan variabel 
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GUIDE WAWANCARA  














Guide Wawancara Pra Riset (Pimpinan) 
Dimensi OCB Pertanyaan 
Altruism  Bagaimana perilaku pegawai ketika ada rekan kerja yang 
membutuhkan pertolongan? 
Courtesy  Bagaimana sikap sopan santun antara sesama pegawai di 
puskesmas? 
Sportmanship  Bagaimana perilaku pegawai ketika terjadi permasalahan 
di puskesmas? 
Civic Virtue Bagaimana keaktifan pegawai dalam memberikan 
masukan kepada organisasi agar puskesmas dapat 
berjalan dengan lebih baik? 
Conscientiousness  Bagaimana perilaku pegawai yang melebihi syarat 











































VERBATIM WAWANCARA  








Verbatim Wawancara Pra Riset (OCB) 
Hari/Tanggal  : Jumat / 1 November 2019 
Nama Pewawancara : Devi Ervina Cahya Ning Tyas 
Nama Responden : Joko Hadi S.Z, S.K.M 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Wawancara Ke : 1 (W1)  
 




















P Saya Devi Ervina Cahya Ning 
Tyas, mahasiswa Fakultas 
Psikologi UIN Suska semester 7 
yang kemarin menghubungi 
Bapak untuk wawancara hari ini 
mengenai pegawai Puskesmas 
Ukui. Wawancara yang Saya 
lakukan ini untuk data penelitian 




R Oh iya ya. Silahkan Devi, siapa 




P Maaf ya Pak sebelumnya sudah 





R Nggak kok, nggak ganggu sama 
sekali. Kebetulan Saya lagi 
luang ni. 
 
21 P Bagaimana kabarnya Pak?  








P Alhamdulillah Pak kalo gitu. 
Gini Pak, Saya mau tanya-tanya 
tentang Pegawai Puskesmas 
Ukui Pak. Maaf Pak, 
sebelumnya Saya ingin tau 
untuk jam kerjanya di sini 





R Untuk jam kerja di puskesmas 
ini dimulai dari jam 07.45 pagi 





















07.45 diadakan upacara rutin 
setiap hari, setelah itu masuk 
ruangan masing-masing. Kalo di 
UGD dan ruang rawat inap ada 
istilahnya serah terima. 
Umpamanya di ruang rawat inap 
ada pasien A dan obatnya ini ini, 
menu makannya dan injeksinya 
serta jadwal pemberian obatnya 
sudah ada didaftar riwayat 
pasien karena ketika pasien 
masuk, didiagnosa dan ditulis di 
buku riwayat pasien. Ada 
laporannya. Operan shift, serah 




P Oh gitu ya Pak. Lalu, untuk 
sistem presensinya di sini 










R Presensi di Puskesmas Ukui ini 
sudah menggunakan sistem 
fingerprint yang mana kehadiran 
pegawai dapat dideteksi 
langsung oleh sistem sehingga 
keterlambatan beberapa menit 
saja pasti tercatat oleh sistem 






P Oh gitu yak Pak. Jadi, kalo 
semisalnya ada pegawai yang 
telat datang langsung tercatat 
oleh sistem ya Pak? 
 
63 R Iya Dek, gitu.  
64 
65 
P Maaf Pak, jadi apakah pegawai 








R Untuk hal itu pasti ada, ya gak 
bisa dipungkiri di setiap 
organisasi atau perusahaan pasti 
ada pegawai yang telat datang, 
termasuk ya di Puskesmas ini. 
(Pertanyaan probing)  
Terdapat pegawai yang 
terlambat masuk kerja di 





P Alasan mereka bisa telat datang 


























































Ya bermacam-macam, seperti 
contohnya salah satu dokter 
yang telat datang, yang mana 
dokter tersebut memang tidak 
tinggal di daerah Ukui, tetapi di 
daerah Pangkalan Kerinci yang 
jarak tempuh ke Ukui  ini 
memakan waktu 2 jam, itu pun 
kalo tidak macet atau tidak ada 
kendala lain di jalan, kalo ada 
kendala ya bisa lebih dari itu. 
Nah, si dokter ini memang PP 
setiap hari, tidak tinggal di sini 
karena tidak mau dan kebetulan 
dia juga dokter baru di sini, 
belum lama kerja di sini baru 
beberapa bulan, jadi ya masih 
beradaptasi dengan lingkungan. 
Jadi, kalo ada kendala di jalanan 
ya otomatis dokter tersebut akan 
terlambat datang sehingga 
apabila ada pasien yang ingin 
berobat ke dokter tersebut harus 
menunggu dulu karena kan tiap 
ruangan yang ada di puskesmas 
ini beda-beda dokternya. 
(Pertanyaan probing)  
Terdapat pegawai yang 
terlambat masuk kerja 
yang disebabkan oleh 
jarak tempuh ke 
Puskesmas Ukui yang 
lumayan jauh dan 
kendala-kendala yang 






P Oooh gitu ya Pak, jadi pasien 
nunggu dulu gitu ya Pak kalo 






R Iya nunggu dulu, ya kadang 
sebentar kadang juga lama kalo 
memang ada kendala di jalan 





P Maaf Pak, jadi emang sering 








R Ya memang seringnya seperti 
itu. Nggak tiap saat on time, 
pasti ada hari di mana telat 
karena kita nggak tau kondisi di 
jalanan gimana.  
(Pertanyaan probing)  
Pegawai sering terlambat 




P Kalo telat gitu biasanya berapa 
lama Pak? 
 










Oh lama juga ya Pak. Kalo 
pegawai lainnya gimana tu Pak, 










R Ya jadi memang ada juga 
beberapa pegawai yang memang 
sengaja datang telat, jadi bukan 
karena ada kendala-kendala 
tertentu yang menyebabkan dia 
telat datang, tetapi memang 
disengajakan atau diniatkan 
untuk datang telat hehehe. 
(Pertanyaan probing)  
Beberapa pegawai sengaja 






P Maaf Pak, maksudnya 



































R Iya jadi di Puskesmas Ukui ini 
memang ada beberapa pegawai 
yang kemampuan kerjanya dan 
kemampuan otaknya di atas rata-
rata, ya mungkin orang-orang 
biasa bilangnya jenius ya 
hehehe. Jadi, karena kemampuan 
mereka seperti itu membuat 
mereka beranggapan bahwa 
pekerjaannya di puskesmas 
sangat mudah dan dapat 
diselesaikan dengan cepat 
sehingga membuat mereka 
memang sengaja datang telat, 
karena rekan kerja yang di 
bagian sama dengannya, 
normalnya ngerjakan pekerjaan 
kaya laporan atau sebagainya 
biasa berjam-jam, dari pagi 
sampe sore gitu kan. Kalo dia ni 
nggak, 2 jam udah selesai, 
maksimal 2 jam. Jadi, dia datang 
jam 10 dan pulang jam 12. Ya, 
memang ada beberapa pegawai 
yang memiliki kelebihan di 
puskesmas ini, misalnya 
pegawai di bagian TU ada yang 
seperti itu, dan bagian lainnya 
pun ada. Hanya saja karena di 
puskesmas ini kan sudah ada 
peraturan tetap yang berlaku, 
jadi ya seharusnya jangan seperti 
(Pertanyaan probing)  
Beberapa pegawai yang 
sengaja terlambat masuk 
kerja disebabkan karena 
mereka beranggapan 
bahwa pekerjaannya di 
puskesmas sangat mudah 
dan dapat diselesaikan 
dengan cepat sehingga 
membuat mereka sengaja 
datang ke puskesmas 
lewat dari jam masuk 
kerja dan pulang lebih 
awal dari jam kerja yang 












itu. Mau gimana pun ya harus 
datang tepat waktu dan pulang 
tepat waktu, bahkan kalo bisa 
datang lebih awal dan pulang 







Oh ada juga ya Pak yang pulang 








Iya, ada Dek. Apalagi kalo Saya 
lagi nggak di sini. Ada pegawai-





P Maaf Pak, jadi untuk masalah 


















R Ya Sebenarnya sudah Saya 
omongin maksudnya nasehatin 
dan ditegur gitu dan sudah 
dikasih peringatan juga, ya 
beberapa bulan gitu emang 
berubah, tapi ya lama kelamaan 
kembali lagi ke semula, apalagi 
kalo Saya lagi nggak ada di sini. 
Sebenarnya di puskesmas ini 
juga sudah ada penilaian kinerja 
setiap bulan, tapi rasanya kurang 
lah kurang memotivasi para 
pegawai untuk meningkatkan 
kinerjanya. Jadi, harus ada solusi 











Oooh iya ya Pak hehehe. Kalo 
Bapak lagi tugas di luar 
maksudnya lagi nggak ada di 
puskesmas ini, jadi siapa Pak 
yang menghandle puskesmas 










R Itu tugas K.TU, karena itu 








P Oh tugas K.TU ya Pak. Saya 
mau tanya Pak, lalu bagaimana 
perilaku pegawai yang melebihi 
syarat minimum peran pegawai 























































































Iya memang di puskesmas ini 
bermacam-macam ya orangnya. 
Makin banyak pegawai, makin 
bermacam-macam juga 
karakternya. Ada pegawai yang 
memang datang lebih awal dan 
pulang paling akhir tanpa diberi 
imbalan apapun. Ada juga 
pegawai yang dia dengan 
insiatifnya, sukarela membantu 
pekerjaan rekan kerja di bagian 
lainnya. Ada yang memang jika 
diberi tugas pekerjaan dapat 
diselesaikan dengan maksimal 
dan teliti. Di samping itu, juga 
terdapat permasalahan di 
beberapa pegawai, seperti 
kurang disiplin dalam bekerja. 
Contohnya saja seperti beberapa 
pegawai yang memiliki 
kemampuan lebih tetapi sengaja 
datang telat dan pulang lebih 
awal tadi karena memang 
beberapa pegawai ini 
beranggapan bahwa 
pekerjaannya di puskesmas ini 
sangat mudah dan dapat 
diselesaikan dengan cepat 
sehingga membuat mereka 
seperti itu. Seharusnya kan jika 
perilaku pegawai yang melebihi 
syarat minimum peran pegawai 
yang dikehendaki oleh 
puskesmas ya mereka harus 
datang lebih awal atau tepat 
waktu, gitu kan. Ini malah 
sebaliknya. Ya kalo memang 
pekerjaan mereka sudah selesai 
dalam waktu singkat, daripada 
pulang cepat lebih baik 
membantu rekan kerjanya yang 
kesulitan dalam mengerjakan 
pekerjaannya. Itu lebih baik 
karena akan membantu kinerja 
Puskemas juga. 
(Pertanyaan utama)  
Terdapat pegawai yang 
disiplin dalam bekerja, 
sukarela membantu rekan 
kerjanya, dan teliti dalam 
mengerjakan pekerjaan. 
Di samping itu, terdapat 
permasalahan pada 
pegawai Puskesmas Ukui, 
yaitu beberapa pegawai 
kurang disiplin dalam 
bekerja, seperti sengaja 















































































R Ya ada juga pegawai yang 
datang telat karena ada kendala-
kendala tertentu, misalnya 
kendala di jalan seperti yang 
Saya bilang tadi, tapi ada juga 
beberapa pegawai yang tidak 
masuk karena ada halangan, 
misalnya, tetapi pegawai ini 
memberitahukannya telat alias 
lewat dari jam masuk kerja yang 
seharusnya. Jika memang tidak 
masuk lebih baik cepat 
memberitahu, bahkan lebih 
bagusnya jauh sebelum jam 
masuk kerja kan, ya bisa 
malamnya atau pagi-pagi sekali 
gitu. Kalo memang tidak bisa ya 
beritahukan cepat jika memang 
tidak bisa hadir. Namun, 
memang ada beberapa pegawai 
yang ketika tidak hadir tetapi 
memberitahukannya telat alias 
lewat dari jam masuk kerja 
sehingga apabila ada pasien atau 
pegawai lain yang 
membutuhkannya menjadi 
bingung dan menunggu. Kalo 
memberitahukannya cepat jadi 
kita kan bisa cari pengganti 
pegawai tersebut secara cepat 
pula yang mana dengan tujuan 
agar puskesmas ini tetap efektif.  
Ya memang tidak semua 
pegawai seperti itu, ada juga 
yang apabila berhalangan hadir, 
memberitahukannya cepat.  
Lalu, kalo untuk masalah 
tanggung jawab pekerjaan secara 
keseluruhan sudah bagus, tetapi 
tetap saja ada beberapa yang 
kurang maksimal, ada beberapa 
pegawai yang kurang 
bertanggung jawab secara 
maksimal terhadap 
pekerjaannya, ya seperti 
pengumpulan laporan kegiatan 
(Pertanyaan probing)  
Terdapat pegawai yang 
terlambat masuk kerja 
karena ada kendala di 
perjalanan dan beberapa 
pegawai yang tidak masuk 
kerja tetapi 
memberitahukannya 
ketika jam masuk kerja 
sudah lewat. Selain itu, 
juga terdapat beberapa 
pegawai yang kurang 
dapat bertanggung jawab 
secara maksimal terhadap 
pekerjaannya sehingga 
terdapat tugas yang 
kurang terselesaikan 
dengan baik, seperti 
ketika pengumpulan 
laporan kegiatan bulanan 

























bulanan. Sering telat gitu, 
seharusnya dikumpul tanggal 
sekian tapi ternyata lewat dari 
tanggal tersebut. Ya sudah Saya 
tegur dan mereka tidak seperti 
itu lagi, tapi itu untuk awal-awal, 
beberapa bulan kemudian ada 
yang seperti itu lagi, ya kadang 
tepat waktu kadang telat juga, 
tapi lebih banyak telatnya sih 
hehehe, berhubung mereka juga 
banyak yang seumuran Saya dan 
kebanyakan dari mereka gaptek, 
jadi ada juga yang meminta 
tolong kepada pegawai junior 
untuk mengerjakannya karena 
mereka gaptek tadi. Jadi, ya 






P Berarti yang sering telat 
mengumpulkan laporan itu 
pegawai-pegawai yang sudah 







R Sebenarnya bukan mereka saja. 
Jadi, tiap bulan berbeda-beda 






P Oh berarti bukan pegawai yang 
sama ya Pak yang melakukan 






R Iya beda-beda Dek, ada juga 
pegawai yang pelupa mengenai 
laporan ni dikumpulnya tanggal 






P Ohh gitu ya Pak. Maaf Pak, 
bagaimana perilaku pegawai 
ketika ada rekan kerja yang 










R Perilaku pegawai ada yang 
dengan sukarela membantu dan 
ada juga yang kurang mau 
membantu. Contohnya saja yang 
tadi itu yang pegawai senior 
gaptek dan meminta tolong 
kepada pegawai junior untuk 
membantu mengerjakan laporan 
(Pertanyaan utama)  
Terdapat pegawai yang 
sukarela membantu rekan 
kerjanya dan juga 
terdapat beberapa 
pegawai yang kurang mau 
membantu kesulitan 



















































kegiatan bulanan, dengan 
sukarela dia membantu. Ya 
memang pegawai junior yang 
satu ini suka membantu pegawai 
lain baik di bagian yang sama 
dengannya maupun di bagian 
lain, gitu. Rajin dia bantu-bantu. 
Kalo ada yang butuh 
pertolongan, pasti dia bantu kalo 
kerjaan dia sudah selesai. Nah, 
kalo yang tadi Saya bilang ada 
yang kurang mau membantu, 
ada juga, memang di puskesmas 
ini beberapa pegawai yang 
bekerja hanya fokus pada 
tanggung jawab masing-masing 
saja. Contohnya saja di bagian 
staf administrasi, di mana bagian 
ini ada waktu tertentu di mana 
pasien ramai, kurang lebih bisa 
sampai 200 sampai 300-an orang 
pasien, ya dua atau tiga kali lipat 
lebih banyak dari biasanya. Oh 
ya dek, nanti untuk datanya bisa 
dilihat dari data yang sudah 
direkap perbulan aja ya. Jadi, 
pasien yang datang untuk 
berobat ini kan harus mendaftar 
dulu di bagian tersebut, karena 
udah lama kita pakai sistem 
dengan beberapa jenis 
kunjungan, contohnya saja yang 
kunjungan gratis. Jadi, udah 
lumayan lama ada jenis 
kunjungan gratis di puskesmas 
ini dan beberapa faskes lainnya 
yang gratis, seperti BPJS. Jadi, 
kalo pasien di wilayah Ukui 
gratis dan yang dengan KTP pun 
gratis untuk wilayah Ukui, 
sedangkan untuk wilayah selain 
Ukui apabila faskesnya berbeda 
maka dikenakan biaya 20 ribu 
apabila berobat ke poli, tetapi 
jika ke UGD gratis. Bagian staf 
administrasi ini ada 3 orang, 1 
bagian staf administrasi 
yang sedang kewalahan 
dalam penerimaan pasien 
namun tidak ada staf 
bagian lainnya yang ikut 
membantu dengan alasan 
bukan tanggung jawab 
pekerjaan mereka 
sehingga apabila 
pekerjaan mereka sudah 
selesai atau sedang luang, 
mereka mengisinya 
dengan asyik bermain 
gadget dan bersenda 

















































orang yang membagikan nomor 
antrian eee dan 2 orang yang 
mendata pasien. Nah, karena kan 
ada waktu tertentu di mana 
pasien ramai datang, nah kadang 
mereka kewalahan tu pas lagi 
ramai-ramainya, apalagi kalo 
ada pasien yang minta dilayani 
dengan cepat, padahal posisinya 
di situ juga lagi ramai orang 
nunggu antrian berobat, tapi ada 
pasien yang minta dilayani cepat 
dan mau duluan aja. Jadi, ketika 
mereka kewalahan, kebanyakan 
pegawai di bagian lainnya 
kurang mau membantu, seperti 
bersikap acuh, karena mereka 
berpikir itu bukan tanggung 
jawab pekerjaan mereka. Jadi, 
mereka tidak ada kewajiban 
untuk membantunya. Jadi, kalo 
pekerjaan mereka sudah selesai 
ya sudah, kurang ada inisiatif 
membantu rekan kerja lainnya, 
padahal ya Saya boleh-boleh 
saja mereka membantu 
walaupun bukan tanggung 
jawabnya tapi ini kan demi 
kepentingan puskesmas agar 
kinerjanya baik. Ya pernah Saya 
lihat pegawai-pegawai yang 
pekerjaannya sudah selesai atau 
sedang luang, mereka malah 
mengisi waktunya dengan 
bersenda gurau dengan rekannya 
dan ada juga yang main 
gadgetnya. Kalo ketauan sama 
Saya ya Saya tegur dan kalo 
emang mereka benar-benar lagi 
luang ya Saya suruh bantu-bantu 






P Maaf Pak, tadi kata bapak ada 
waktu tertentu di mana pasien 
ramai datang, kurang lebih 
mencapai 300-an orang, pegawai 













R Iya bisa kewalahan karena kan 
pasien yang datang paling 
banyak di pagi hari secara 
bersamaan. Jadi, bisa kewalahan. 







P Oh gitu ya Pak. Lalu, jika ada 
pegawai yang berhalangan hadir 
















R Jika ada pegawai yang tidak 
hadir maka kita cari 
penggantinya untuk 
menggantikan dia di bagian 
pekerjaan tersebut, karena kan 
puskesmas ini harus tetap 
memberikan pelayanan yang 
baik kepada semua pasien, jadi 
kalo misalnya ada pegawai, 
seperti dokter misalnya yang 
berhalangan tidak dapat hadir, 
ya kita cari pegawai 
penggantinya yang sesuai. 
(Pertanyaan probing)  
Apabila ada pegawai yang 
berhalangan hadir maka 
puskesmas mencarikan 
pengganti pegawai di 







P Jadi, setiap ada pegawai yang 
berhalangan hadir yang mencari 
penggantinya puskesmas 










R Iya puskesmas langsung. (Pertanyaan probing)  
Apabila ada pegawai yang 
berhalangan hadir maka 
puskesmas mencarikan 
pengganti pegawai di 








P Maaf Pak, ee berarti bukan dari 
pegawainya sendiri yang 
mengajukan diri untuk 








R Ya bukan, kita yang cari 
penggantinya bukan pegawai 
yang mengajukan diri. 
(Pertanyaan probing)  
Puskesmas mencarikan 
pengganti bagi pegawai 
yang berhalangan hadir, 














P Oh gitu ya Pak. Lalu, bagaimana 
sikap sopan santun antara 










































R Untuk sikap sopan santun sudah 
tergolong baik secara 
keseluruhan, hanya saja memang 
ada permasalahan yang terjadi di 
puskesmas baru-baru ini, yaitu 
beberapa pegawai yang sudah 
senior di puskesmas ini sering 
melimpahkan pekerjaannya ke 
pegawai junior atau yang masih 
baru dalam bekerja. Salah satu 
contohnya yaitu pegawai yang 
bekerja dan ditugaskan di dalam 
ruangan yang sama. Mereka ini 
ditugaskan di satu ruangan yang 
sama yang mana seharusnya 
mereka saling bekerja sama 
karena merupakan tugas 
bersama. Harus saling kompak, 
menjaga komunikasi, saling 
menghargai dan menghormati, 
dan membina hubungan yang 
baik sesama rekan kerja di 
bagian yang sama, tetapi 
ternyata pegawai yang senior ini 
yang mana dia adalah seorang 
dokter, hanya menyuruh para 
perawat yang satu ruangannya 
untuk menangani pasien yang 
ada dan si dokter ini hanya 
duduk manis saja, seperti 
bersikap seperti bos, gitu. 
Sebenarnya memang tugas 
perawat ya untuk mengukur 
tekanan darah atau menensi 
pasien, tetapi karena si dokter 
hanya menyuruh-nyuruh saja 
bahkan tidak melakukan apa-apa 
untuk melayani pasien sehingga 
lama kelamaan perawat ini 
akhirnya jenuh dengan perilaku 
(Pertanyaan utama)  
Secara keseluruhan sikap 
sopan santun sesama 
pegawai tergolong baik, 
namun terdapat 
permasalahan yang terjadi 
di puskesmas yaitu 
beberapa pegawai yang 
sudah senior di puskesmas 
Ukui melalaikan 
pekerjaannya dan sering 
melimpahkan 
pekerjaannya tersebut ke 
pegawai yang masih baru 
dalam bekerja, padahal 
seharusnya mereka saling 
bekerja sama untuk 
melaksanakan pekerjaan 
tersebut karena mereka 
berada di dalam ruangan 
yang sama. Hal ini 
mengakibatkan pegawai 
yang baru dalam 
mengerjakan 
pekerjaannya tersebut 



















dokter tersebut dan mengerjakan 
pekerjaannya tidak sepenuh hati 
sehingga akhirnya dia mengeluh, 
curhat gitu ke rekan kerja bagian 
lain, sampai akhirnya Saya 
mendengar masalah tersebut dan 
Saya bawa ke forum rapat untuk 
diselesaikan. Saya tegur dokter 
tersebut dan Saya selesaikan 
masalah ini. Itu salah satu 
contohnya. Untuk yang lainnya 
masalahnya hampir sama juga. 
541 
542 
P Oh jadi ada ya Pak pegawai 





















R Iya ada Dek, kalo kaya gitu kan 
secara nggak langsung akan 
mengganggu hubungan baik 
dengan sesama rekan kerja 
karena seharusnya mereka saling 
bekerja sama dan meghormati 
rekan kerjanya serta menjaga 
hubungan baik dengan 
meningkatkan komunikasi 
dengan rekan kerja, bukan malah 
sebaliknya.  
(Pertanyaan probing)  




pekerjaannya tersebut ke 
pegawai yang masih baru 
dalam bekerja 
mengakibatkan pegawai 
yang baru dalam 
mengerjakan 
pekerjaannya tersebut 
tidak dengan sepenuh hati 
dan secara tidak langsung 
akan mengganggu 
hubungan baik dengan 






P Iya Pak. Lalu, bagaimana 
perilaku pegawai ketika terjadi 












R Ketika terjadi permasalahan di 
puskesmas memang ada pegawai 
yang berusaha untuk tenang dan 
menerimanya, juga 
menutupinya. Dalam artian dia 
tidak protes dan bekerja sesuai 
tanggung jawabnya tanpa 
mengeluh, hanya saja jarang 
pegawai yang seperti itu, bisa 
dihitung. Nah, di sini 
(Pertanyaan utama)  
Ketika terjadi 
permasalahan, terdapat 
pegawai yang berusaha 
menutupinya, tidak 
protes, dan bekerja tanpa 
mengeluh.  Namun, lebih 
banyak pegawai yang suka 
mengeluh kepada pegawai 














































permasalahan biasanya terkait 
rekan kerjanya karena 
kurangnya komunikasi antar 
pegawai. Biasanya jika terjadi 
permasalahan di puskesmas, 
pegawai lebih suka mengeluh 
kepada rekan kerjanya, ya rata-
rata pegawai seperti itu, memang 
mereka tidak protes, hanya saja 
mengeluh kepada rekan 
kerjanya. Salah satu contohnya 
yang saya jelaskan tadi, yang 
pegawai senior melimpahkan 
pekerjaannya kepada pegawai 
baru. Nah, karena si pegawai 
barunya ini kurang terima 
dengan perlakuan senior, karena 
dia cape katanya harus 
mengerjakan semua pekerjaan di 
bagian itu sendirian, di mana 
seharusnya kan memang itu 
tugas bersama dan seharusnya 
mereka bekerja sama bukan 
malah ada yang lepas tanggung 
jawab, maka karena hal tersebut 
dia sering mengeluh kepada 
rekan kerjanya, memang dia 
tidak protes kepada pegawai 
senior tersebut ataupun kepada 
Saya, tetapi karena dia sering 
mengeluh kepada rekan kerja di 
bagian lainnya maka secara tidak 
langsung akan mempengaruhi 
kualitas layanan yang diberikan 
kepada pasien. Pegawai menjadi 
kurang semangat dan kurang 
termotivasi dalam bekerja 
karena hal tersebut. Sampai 
akhirnya Saya mendengar 
permasalahan tersebut dan Saya 
selesaikan.  
organisasi tersebut, seperti 
perilaku rekan kerjanya 
yang kurang 
menyenangkan sehingga 
karena pegawai sering 
mengeluh secara tidak 
langsung akan 
memengaruhi kualitas 
layanan yang diberikan 








P Iya Pak. Lalu, bagaimana 
keaktifan pegawai dalam 
memberikan masukan kepada 
organisasi agar puskesmas ini 

























R Peran pegawai untuk 
memberikan kontribusi lebih 
bagi puskesmas sangat 
diharapkan, termasuk dalam 
memberikan masukan berupa 
ide-ide kreatif agar kinerja 
puskesmas dapat lebih baik lagi, 
karena persaingan global 
semakin ketat, maka kita sangat 
butuh pegawai-pegawai yang 
memiliki ide-ide kreatif agar 
puskesmas ini tetap eksis, gitu. 
Jadi, di puskesmas ini memang 
ada pegawai yang aktif 
memberikan saran-saran bagi 
puskesmas agar lebih baik lagi, 
tetapi ada juga beberapa pegawai 
yang pasif. 
(Pertanyaan utama)  
Terdapat pegawai yang 
aktif memberikan saran 
bagi puskesmas, tetapi ada 
juga beberapa pegawai 







P Maaf Pak, untuk pegawai yang 
aktif memberikan saran itu 
dengan inisatif sendiri atau 

























R Kebanyakan dari perintah Saya 
dulu. Jadi, sewaktu rapat Saya 
selalu bahas kegiatan yang telah 
dilakukan dan kegiatan yang 
akan dilakukan selanjutnya, dan 
juga apa aja yang terjadi di 
puskesmas selama seminggu ini, 
gitu. Dari situ Saya selalu 
bertanya dan mendorong 
pegawai untuk memunculkan 
ide-ide untuk meningkatkan 
kinerja puskesmas, jadi 
semacam diskusi mengenai hal 
apa yang sebaiknya dilakukan 
atau solusi-solusi mengenai 
kegiatan atau masalah-masalah 
tertentu. Dari situ muncul ide-
ide atau saran-saran dari 
pegawai. Sebenarnya ada juga 
pegawai yang mempunyai 
inisiatif sendiri, memberi ide-ide 
untuk kebaikan puskesmas. 
(Pertanyaan probing)  
Pegawai yang aktif 
memberikan saran bagi 
puskesmas harus ada 
perintah dari pimpinan 
terlebih dahulu, bukan 
























Misalnya, banyak pasien yang 
antri di ruang tunggu untuk 
menunggu giliran berobat, nah 
pastinya mereka suntuk juga 
lama-lama di situ kan, terutama 
jika memang sedang banyak 
pasien yang datang. Jadi, ada 
pegawai yang memberi usul 
meletakkan TV di ruang tunggu 
tersebut tetapi isi dari siarannya 
mengenai seputar kesehatan, 
seperti penyakit tertentu, 
bagaimana gejalanya dan 
bagaimana mengobatinya. Jadi, 
selagi mereka menunggu, 





P Jadi untuk yang mempunyai 
















R Nggak juga, kalo yang bener-
bener mempunyai inisiatif 
sendiri dan yang aktif memberi 
ide-ide untuk perkembangan 
puskesmas bisa dihitung 
orangnya. Selebihnya mereka 
banyak yang pasif dan harus 
menunggu Saya dulu. 
(Pertanyaan probing)  
Hanya beberapa pegawai 
yang mempunyai inisiatif 
sendiri untuk memberikan 
ide bagi perkembangan 
puskesmas. Selebihnya, 
pegawai banyak yang 
pasif dan harus menunggu 
perintah dari pimpinan 
terlebih dahulu, bukan 





P Maf Pak, yang pasif contohnya 










R Ya mereka cenderung kurang 
berpartisipasi ketika rapat. 
Dalam memberikan saran itu 
kurang. Mereka kalo bekerja 
hanya fokus pada jobdesk-nya 
aja. Jadi, untuk memberi saran 
atau ide untuk puskesmas gitu 
kurang. 
(Pertanyaan probing)  
Pegawai yang pasif 
cenderung kurang 











P Oh gitu ya Pak. Maaf Pak, apa 
pasien pernah ada yang 













































R Ada, kebanyakan keluhan dari 
pasien ya memang karna 
pelayanan dari para pegawainya 
yang menurut mereka kurang 
memuaskan dan karna 
ngantrinya yang lama karena 
banyak pasien yang datang. Kita 
kan punya kotak kepuasan 
pasien dan kotak kritik dan saran 
yang diletakkan di depan, jadi 
tau apa aja yang dirasakan 
pasien selama berkunjung kesini, 
agar bisa kita perbaiki 
kedepannya. Saya juga pernah 
dengar secara langsung dari 
pasien yang pernah berobat 
kesini, yang mana pasien ini 
tetangga Saya sendiri hehehe. 
Jadi, dia cerita ke Saya 
mengenai pengalamannya 
berobat ke puskesmas. Dia 
bilang ke Saya katanya 
pelayanan di puskesmas ini 
kurang, trus dia bilang waktu itu 
dia sakit gigi dan mau periksa di 
puskesmas tapi pegawai seperti 
kurang responsif dan lambat 
menanganinya. Dia juga bilang 
“masa aku mau berobat malah di 
suruhnya datang ke praktik dia 
nanti sore karena alat di sini 
nggak lengkap, aku kan cuma 
mau periksa gigi, kayanya ada 
yang bolong makanya sakit, eh 
ini malah pelayanan dokternya 
seperti kurang cekatan, kaya 
nggak semangat ada pasien 
datang. Ya memang aku 
diperiksa akhirnya, tapi kaya 
asal-asalan nangani aku. 
Mukanya kaya terpaksa gitu. 
Ntah apa karna aku pake BPJS 
(Pertanyaan probing)  
Terdapat pasien yang 
mengeluh karena 
pelayanan yang diberikan 
oleh pegawai dirasa 
kurang memuaskan, 
seperti kurang ramah, 
kurang responsif, dan 
kurang cekatan dalam 
melayani dan menangani 
pasien  




(Pertanyaan probing)  
Terdapat pegawai yang 
mengatakan bahwa 
peralatan di puskesmas 
kurang lengkap sehingga 
pegawai tersebut 
mempromosikan praktik 










































atau gimana”. Gitu kata tetangga 
Saya. Ya Saya tanya sama 
dokter yang bersangkutan bener 
atau tidak dia begitu, setelah 
diselidiki ternyata emang bener 
dokter tersebut seperti itu. Ya 
Saya tegur karena kan itu jam 
kerjanya di puskesmas harusnya 
dia bekerja semaksimal mungkin 
dan membawa nama baik 
puskesmas di depan masyarakat, 
bukan malah sebaliknya sampai 
promosi praktik pribadinya kan. 
Ada juga pasien yang ngeluh 
karena pegawai kurang ramah 
ketika melayani pasien. Pegawai 
baru yang Saya bilang dia 
mengerjakan pekerjaan di satu 
ruangan sendiri karena pegawai 
seniornya melimpahkan 
tanggung jawabnya kepada 
pegawai baru tersebut. Nah, 
karena pegawai barunya ini tidak 
sepenuh hati melaksanakan 
pekerjaan tersebut kan jadi 
berimbas kepada pasien yang 
harusnya ditangani. Ya jadinya 
dalam melayani pasien seperti 
kurang ramah dan ekspresinya 
kurang menyenangkan, katanya. 
Ya Saya tanya sama pegawai 
yang bersangkutan, ternyata 
memang bener dan sebab dari itu 
semua karena ada permasalahan 
dengan rekan kerjanya. 
791 
792 
P Oh ada juga ya Pak pegawai 
yang seperti itu. 
 
793 R Iya ada Dek.   
794 
795 









R Ya karena hal terpenting yang 
mendukung terciptanya 
pelayanan pegawai yang optimal 
adalah terciptanya kondisi dan 
suasana yang saling mendukung 























pegawai, maka kita harus 
membina pegawai agar pegawai 
tersebut dapat memahami 
kondisi, situasi, dan karakteristik 
rekan kerja satu dengan yang 
lain, meningkatkan komunikasi 
agar tidak terjadi 
kesalahpahaman, dan 
membangun rasa kekeluargaan 
dengan sesama rekan kerja agar 
dapat membina hubungan yang 
baik. Para pegawai juga harus 
menyadari bahwa hubungan 
yang baik dengan rekan kerja 
dapat mempererat kerja sama 








P Iya Pak. Maaf Pak, sampai di 
sini dulu wawancara mengenai 
pegawai puskesmasnya. E maaf 
Pak, apabila ada informasi yang 
kurang lengkap, boleh Saya 
menghubungi Bapak lagi? 
 










Baik Pak. Terimakasih ya Pak 
atas infomasi yang telah Bapak 
berikan serta waktu yang telah 
Bapak luangkan untuk 
wawancara ini. 
 






P Saya mohon maaf ya Pak 
apabila ada sikap maupun 
perkataan Saya yang kurang 
berkenan selama proses 
wawancara berlangsung. 
 
837 R Iya gapapa Dek, santai hehehe.  
838 
839 
























GUIDE WAWANCARA  













































Dimensi OCB Pertanyaan 
Altruism  Bagaimana respon Bapak/Ibu ketika ada rekan kerja yang 
membutuhkan pertolongan dalam pekerjaannya? 
Courtesy  Menurut  Bapak/Ibu, bagaimana hubungan antar sesama  
pegawai di puskesmas 
Sportmanship  Bagaimana perilaku Bapak/Ibu ketika terjadi 
permasalahan di puskesmas? 
Civic Virtue Bagaimana keaktifan Bapak/Ibu dalam memberikan ide-
ide untuk kemajuan puskesmas? 










































Verbatim Wawancara Pegawai (OCB) 
Hari/Tanggal  : Rabu / 7 Juli 2021 
Nama Pewawancara : Devi Ervina Cahya Ning Tyas 
Nama Responden 1 : WN (R1) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Wawancara Ke : 1 (W1) 
 






















P Perkenalkan Pak nama Saya 
Devi Ervina Cahya Ning Tyas, 
mahasiswa Fakultas Psikologi 
UIN Suska semester 10 yang 
kemarin menghubungi Bapak 
untuk wawancara hari ini 
mengenai aktivitas dan 
pengalaman bekerja selama di 
Puskesmas Ukui. Wawancara 
yang Saya lakukan ini untuk data 
penelitian di skripsi Saya Pak.  
 





P Maaf ya Pak Saya mengganggu 
waktunya sebentar dan 






R Iya sama-sama, Enggak 
mengganggu kok Dek, kebetulan 





P Pak kalau boleh tau nama Bapak 
siapa dan sudah berapa lama 





R Nama Saya WN dan Saya sudah 
bekerja Dek di sini lumayan 
lama. 20 tahun. 
 
30 P Cukup lama ya Pak.  
31 R Iya Dek begitulah.   











pertanyaan yang berkaitan 
dengan pengalaman Bapak 
selama bekerja di Puskesmas 
Ukui. 








P Pak, Setiap kita bekerja baik di 
Perusahaan Swasta maupun 
BUMN kan memiliki SOP, 
menurut pandangan Bapak, 
Bagaimana Bapak menerapkan 









R Iyap betul Dek, tentu puskesmas 
ini ada SOP nya, kalau berbicara 
tentang SOP atau peraturan 
disini kan luas,  kalau begitu 






P Iya Pak salah satunya saja, 
seperti SOP mulai jam kerja dan 























R Gini Dek, untuk jam kerja di 
puskesmas ini dimulai dari jam 
07.45 pagi sampai jam 14.30 
sore. Nah kalau Saya si 
pengennya berangkatnya tepat 
waktu tapi kenyataan kadang 
tidak seperti itu Dek hehe, kalau 
awal-awal Saya kerja dulu Saya 
sih nggak pernah telat tapi kalau 
sekarang jujur aja si Dek sering 
telat tapi ya nggak lama juga 
telatnya, sekitar 10 sampai 15 
menit lah Dek, karena memang 
ya kadang ada kendala-kendala 
tertentu, Kalau waktu berangkat 
sama jam istirahat tuh Saya 
sering molor Dek. Waktunya jam 
istirahat selesai, tapi Saya masih 
istirahat, solat dan lain-lain 
karena kan tidak genting juga 
Dek tidak harus cepat-cepat juga.     
(Pertanyaan utama) 
Pegawai sering terlambat 
masuk kerja dan sering 
menunda melanjutkan 
pekerjaan setelah jam 






P Hehe Oh iya juga sih Pak, 
memangnya tidak masalah Pak 











R Ya tergantung situasi Dek, 
biasanya si nggak papa Dek, 
lagian Saya kalau ada atasan 
Saya ya buru-buru kerja lagi, jadi 







P Hehe ya Pak. Pak selanjutnya nih 
Pak, bagaimana respon Bapak 
















R Oh kalau ini Saya sih gini Dek, 
bantu rekan kerja iya, tapi 
pekerjaan Saya harus selesai 
dulu. Itu pun yang satu bagian 
sama Saya.  Tetapi untuk 
pekerjaan yang di luar bagian 
yang sama dengan Saya, Saya 
tidak bisa. Kalaupun Saya 
diminta untuk diperbantukan 
lintas bagian oleh atasan, ya 
Saya lakukan. Kalau tidak ya 
tidak Dek. 
(Pertanyaan utama) 
Pegawai akan membantu 
rekan kerja di bagian 
yang sama dengannya 
apabila pekerjaan dirinya 
sudah selesai, namun 
tidak mau membantu 
rekan kerja di bagian lain 







P Oh iya Pak kalau gitu. Apa ada 
rekan kerja Bapak yang marah 







R Marah si enggak Dek, cuman 
kadang terasa lain aja sih tapi sih 
Saya cuek saja, kan mereka juga 







P Oh iya baik Pak. Menurut 
Bapak, bagaimana hubungan 



























R Kalau hubungan sih baik-baik 
saja Dek, tapi ada suatu ketika 
Saya tegur kalau ada apa-apa, ya 
Saya ini ceplas ceplos Dek tapi 
ya negurnya tidak kasar menurut 
Saya, ya tidak tau menurut orang 
lain kan. Tapi Dek, Saya juga 
terkadang memulai perdebatan 
sama rekan kerja Saya. Ketika 
dia salah, Saya tegur Saya kasih 
tau kesalahannya. Terkadang, dia 
kerja kurang bagus atau tidak 
sesuai dengan yang diharapkan, 
Saya mulai debat. Ini 
perdebatannya tidak sampai 
bertengkar tinju-tinjuan ya Dek 
haha, cuman debat saja, kalau 
dihatinya kaya dendam ya Saya 
kurang tau, siapa yang tau 
tentang hati orang kan. 
(Pertanyaan utama) 
Pegawai menegur dan 
berdebat dengan rekan 
kerjanya yang kerjaannya 








P Iya si Pak kita tidak tau isi hati 
orang lain kan. Lalu, bagaimana 
perilaku Bapak ketika terjadi 
















R Ya kalau ada permasalahan, 
Saya terkadang memilih diam, 
tapi Dek pernah nih ketika atasan 
Saya memberikan perintah, saya 
kadang kesal sendiri ya Saya 
kesal karena padahal Saya lagi 
sibuk, tapi malah dikasih 
perintah suruh ini dan itu. Siapa 
coba yang nggak kesal. Tapi ya 
Saya tidak menunjukan 
kekesalan Saya secara nampak 
gitu, paling diem saja Saya Dek 
kalau pun ngeluh ya cerita aja ke 
temen hehe. 
(Pertanyaan utama) 
Pegawai merasa kesal 
dengan atasan jika diberi 
tugas tambahan saat 
pekerjaannya sedang 
menumpuk dan mengeluh 











P Iya Pak, baiklah Pak ini Saya 
tanya pertanyaan terakhir. Pak 
setau Saya kan dalam pekerjaan 
ini ada seminggu sekali atau 
sebulan sekali rapat gitu Pak, 
Bagaimana keaktifan Bapak 
dalam memberikan ide-ide untuk 






















R Ya Dek ada, di sini seminggu 
sekali atau bahkan kadang satu 
bulan sekali, tapi kadang 
beberapa kali juga Dek dalam 
satu bulan, pimpinan 
memberikan arahan gitu Dek, 
kalau Saya sih banyak diam Dek 
haha kurang berpartisipasi sih 
dalam memberikan ide-ide 
ketika rapat,  karna takut salah 
ngomong Dek, bisa dibilang si 
nurut-nurut saja ngikut, Ya yang 
sesuai dengan pendirian Saya, 
Saya terima. Kalau yang tidak ya 


















P Oh gitu ya Pak hehe. E Pak 
terimakasih ya Pak atas waktu 
yang telah Bapak luangkan untuk 
wawancara ini. Maaf Pak, 
sampai di sini dulu 
wawancaranya, E maaf Pak, 
apabila ada informasi yang 
kurang lengkap, boleh Saya 
menghubungi Bapak lagi? 
 







P Baik Pak. Sekali lagi 
Terimakasih ya Pak atas 
infomasi yang telah Bapak 
berikan serta waktu yang telah 
Bapak luangkan untuk 
wawancara ini. 
 






P Saya mohon maaf ya Pak apabila 
ada sikap maupun perkataan 
Saya yang kurang berkenan 
selama proses wawancara 
berlangsung. 
 
197 R Aman Dek gapapa.   
198 
199 















Hari/Tanggal  : Rabu / 7 Juli 2021 
Nama Pewawancara : Devi Ervina Cahya Ning Tyas 
Nama Responden 2 : DW (R2) 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Wawancara Ke : 1 (W1) 
 





















P Nama Saya Devi Ervina Cahya 
Ning Tyas, mahasiswa Fakultas 
Psikologi UIN Suska semester 
10 yang kemarin menghubungi 
Ibu untuk wawancara hari ini 
mengenai aktivitas dan 
pengalaman bekerja selama di 
Puskesmas Ukui. Wawancara 
yang Saya lakukan ini untuk data 
penelitian di skripsi Saya Bu.  
 





P E Maaf ya Bu Saya mengganggu 
waktunya sebentar dan 






R Iya Devi. Enggak ganggu Dek 
kan sudah konfrimasi dulu kalau 





P Hehe iya Bu, kalau boleh tau 
nama Ibu siapa dan sudah berapa 




R Nama Saya DW, kerja udah 5 
tahun Dek.  
 
28 P Oh iya Bu, lumayan lama ya Bu.  
29 
30 






P Bu langsung saja ya Bu Saya 
menanyakan beberapa 








dengan pengalaman Ibu selama 
bekerja di Puskesmas Ukui. 








P Bu, emm Setiap kita bekerja baik 
di Perusahaan Swasta maupun 
BUMN kan memiliki SOP, 
menurut pendapat Ibu sendiri, 
Bagaimana Ibu menerapkan 





R Iya Dek, ada SOP-nya. Ini Saya 





P Salah satunya saja Bu, seperti 
SOP mulai jam kerja dan jam 


















R Kalau SOP itu Dek, masuk jam 
07.45 pagi terus pulang jam 
14.30 sore, itu nggak boleh telat 
karena pake fingerprint Dek, jam 
istirahat jam 12 Dek, shalat dan 
makan. Kalau Saya sendiri 
Alhamdulillah Dek nggak telat, 
ya kadang saja telatnya tapi 
dalam satu bulan paling sekali 
atau dua kali Saya telat Dek, itu 
pun jarang sekali. Kalau Saya 
telat itu karena ban bocor saja 
Dek atau ada kendala lain. Ya 
kan kerja Dek kita sudah dibayar 
nggak boleh telat apa lagi 
disengajakan. 
(Pertanyaan utama) 
Pegawai tepat waktu saat 





P Hehe iya benar Bu, kalau temen 
temen Ibu yang Ibu lihat ada 













P Haha iya Bu. Bu lanjut ke 
pertanyaan selanjutnya. 
Bagaimana respon Ibu ketika ada 








R Umm untuk membantu rekan 
kerja ya, kalau pribadi Saya 
sendiri, tergantung. Kalau dari 
atasan Saya yang menyuruh 
(Pertanyaan utama) 
Pegawai tidak membantu 















langsung Saya pasti kerjakan 
dong Dek, tetapi kalau atasan 
Saya tidak ada menyuruh ya 
Saya tidak kerjakan, walapun 
satu tim. Karena kan sudah ada 
pembagian pekerjaan jadi itu 
urusan mereka, begitu juga jika 
Saya lagi banyak kerjaan mereka 





P Oh iya juga Bu, berarti mereka 







R Iya Dek, kan ada kerjaan 
masing-masing Dek. Kalau 
temen pas Ibu ada kerjaan 






P Iya Bu, Menurut Ibu, bagaimana 











R Hubungan antara pegawai satu 
dengan yang lain aman-aman 
saja Dek, akrab kok, tapi ya 
namanya di tempat kerja Dek, 
ada yang baik dan ada juga ya 
baik juga tapi sedikit ngeselin 
hehe, apalagi senior Dek, tapi 
tidak semua senior ya Dek. 
(Pertanyaan utama) 
Hubungan sesama 
pegawai terjalin akrab, 
namun ada pegawai senior 






P Eem maaf Bu maksudnya 



















R Kebanyakan nyuruh kepada 
pegawai di bagian yang sama. 
Okelah dia senior gitu kan, tapi 
kan kita sama-sama kerja di 
bagian dan ruangan yang sama, 
udah ada tugas masing-masing, 
tapi dia sering tu minta tolong, 
terlalu manja istilahnya. Kaya 
“tolong dong ambilkan 
stetoskop, tolong resep obatnya 
mana, tolong ini itu.” Ya 
maksudnya kan kita sama-sama 
kerja gitu loh. Bukan malah 
seperti itu. Masa mentang-
mentang senior kaya gitu ke 
juniornya, ya tidak adil kan ya 
jadinya. 
(Pertanyaan probing) 
Terdapat pegawai senior 
yang sering menyuruh 
kepada pegawai junior 
sehingga pegawai junior 
merasa diperlakukan 
secara tidak adil karena 
seharusnya mereka saling 











P Iya Bu. Selanjutnya, Bagaimana 
perilaku Ibu ketika terjadi 


















R Kalau ini Dek, seperti yang Saya 
bilang, permasalahan seperti 
senior yang nyuruh gitu, nah 
kesal kan Dek. Ya karena Saya 
kesal kan dengan sikap senior 
itu, ya Saya cerita lah ke rekan 
kerja Saya yang lainnya. Ya 
kalau pas jam makan siang kan 
namanya yang perempuan sering 
barengan tu, di situ cerita tapi 
yang dekat saja Dek, ya kesal 
karena bawaanya jengkel jadi 
untuk meluapkannya ya Saya 
cerita ke rekan kerja Saya. 
Dibilang ngeluh ya ngeluh 
karena sikap senior tersebut. 
(Pertanyaan utama) 
Pegawai mengeluh kepada 
rekan kerjanya mengenai 











P Ya Bu. Bu Saya lanjut ke 
pertanyaan terakhir Bu, menurut 
Ibu, sewaktu rapat, Bagaimana 
keaktifan Ibu dalam 
mengeluarkan pendapat atau ide 










R Ohh, waktu rapat Dek, Saya 
tidak banyak bicara Dek kalau 
rapat, kalau enggak ditanya Saya 
diam saja, karena Saya tidak 
memiliki ide-ide yang baru untuk 
meningkatkan kualitas 













P Baik Bu terimakasih atas 
infomasi yang telah Ibu berikan 
serta waktu yang telah Ibu 
luangkan untuk wawancara ini. 
 






P Saya mohon maaf ya Bu apabila 
ada sikap maupun perkataan 
Saya yang kurang berkenan 
selama proses wawancara 
berlangsung. 
 
169 R Iya Dek sama sama.   
170 
171 






















Hari/Tanggal  : Rabu / 7 Juli 2021 
Nama Pewawancara : Devi Ervina Cahya Ning Tyas 
Nama Responden 3 : SP (R3) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Wawancara Ke : 1 (W1) 
 





















P Nama Saya Devi Ervina Cahya 
Ning Tyas, mahasiswa Fakultas 
Psikologi UIN Suska semester 
10 yang kemarin menghubungi 
Bapak untuk wawancara hari ini 
mengenai aktivitas dan 
pengalaman bekerja selama di 
Puskesmas Ukui. Wawancara 
yang Saya lakukan ini untuk data 
penelitian di skripsi Saya Pak.  
 
15 R Iya Dek.   
16 
17 
P Sebelumnya Maaf ya Pak Saya 












P Iya terimakasih Pak sudah 
bersedia untuk diwawancarai, 
kalau boleh tahu nama Bapak 
siapa dan sudah berapa lama 




R Nama ya nama Saya SP, masa 









P Oh iya Bapak SP. Pak langsung 
saja ya Pak Saya memulai 
menanyakan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan 
pengalaman-pengalaman Bapak 
selama bekerja di Puskesmas 
Ukui. 
 













P Pak di Perusahaan Swasta 
maupun BUMN kan memiliki 
SOP, lebih tepatnya SOP 
peraturan dalam waktu jam 
kerja.  Menurut Bapak, 
Bagaimana Bapak menerapkan 

















R Ya ada SOP-nya, seperti 
contohnya peraturan jam kerja di 
sini ya Dek, masuk jam 07.45 
pagi dan emm pulang jam 14.30. 
Ada juga istirahat sekitar jam 
12.00 Dek, bisa digunakan shalat 
dan makan Dek. Nah Saya nggak 
mau sih telat, tapi kalau Saya 
sering telat haha telat masuk 
kerja karena akses jalan yang 
macet atau kendala teknis 
lainnya, rumah Saya di Kerinci 
soalnya jauh kan Dek, nah buru-
buru dari rumah tapi telat juga. 
(Pertanyaan utama) 
Pegawai sering terlambat 
masuk kerja karena jarak 
tempuh ke Puskesmas 
Ukui yang lumayan jauh 
dan adanya kendala-
kendala yang dialami 
diperjalanan (W1R3B43-56) 
Conscientiousness 
57 P Wah jauh juga ya Pak di Kerinci.  
58 
59 
R Iya Dek jauh, tapi mau gimana 







P Iya Pak. Pak ada pertanyaan 
selanjutnya, Bagaimana respon 
Bapak ketika ada rekan kerja 
















R Dalam dunia kerja Dek, di dalam 
suatu tim kerja sudah ada bagian 
sendiri-sendiri, ya laksanakan 
bagiannya aja. Paling ya bantu-
bantu yang satu bagian yang 
sama dengan Saya. Kalau lintas 
bagian tidak pernah. Jika ada 
teman yang cuti kerja dalam satu 
bagian, mau tidak mau, bisa 
tidak bisa, terpaksa enggaknya 
ya harus merangkap karena 
memang pimpinan yang 
menyuruh kan Dek. Begitu Dek. 
(Pertanyaan utama) 
Pegawai hanya bersedia 
membantu rekan kerja di 
bagian yang sama 
dengannya dan apabila 
terdapat pegawai yang 
tidak hadir maka pegawai 
lainnya terpaksa 
merangkap pekerjaan 
pegawai yang tidak hadir 
tersebut karena perintah 
pimpinan (W1R3B65-77) 
Altruism 
78 P Oh iya juga Pak,  








P Pak, menurut Bapak, bagaimana 












R Hubunganya ya akur kok Dek, 
kalau Saya sendiri mah akur-
akur saja dan saling menghargai 
lah satu sama lain, kalau pegawai 
lain ya Saya kurang tau Dek. 
Saya orangnya tidak begitu tau 
kalau cerita mereka Dek. Ya 




hubungan yang baik dan 
akrab dengan rekan 
kerjanya dan saling 












R Iya Dek, nggak tau juga Bapak 
soal kalau ada yang bertengkar 
gitu. Sopan sopan kok Dek setau 






P Iya Pak. Pertanyaan berikutnya 
Pak, bagaimana perilaku Bapak 












R Kalau ada permasalahan Saya 
diam saja Dek. Saya tidak suka 
begitu kepo atau kaya pengen 
tahu gitu Dek, dan kalau ada 
keluhan Saya diam saja, kalau 
pun cerita ya sama istri Saya 
Dek. Nggak baik juga cerita 
berkeluh kesah dengan orang 
lain Dek.  
(Pertanyaan utama) 
Pegawai tidak mengeluh 













P Ya Pak emmm Pak Saya lanjut 
ke pertanyaan terakhir ya, 
menurut Bapak, waktu rapat nih 
Pak, Bagaimana keaktifan Bapak 
dalam memberikan pendapat 











R Umm gimana ya Dek, Saya diam 
aja soalnya, tidak ada ide. Saya 
kalau rapat iya iya saja, nurut 
saja. Saya tidak pernah 
memberikan ide untuk 
peningkatan kualitas puskesmas. 
Saya dukung atau ikut-ikut aja 
























Akan tetapi, Saya mendukung 
jika hal tersebut patut untuk 
didukung. Kalau tidak ya Saya 
tolak, entah itu rekan kerja atau 
atasan. Saya gitu Dek orangnya. 
Ya masa kalau itu buruk Saya 
ikutin tapi tidak mungkin juga ya 
pendapat rekan ngasih pendapat 
yang buruk hahaha ya pasti baik, 
maksudnya kalau ada yang 
kurang pas nah Saya mengajukan 






P Baik Pak terimakasih atas 
infomasi yang telah Bapak 
berikan serta waktu yang telah 
Bapak luangkan untuk 
wawancara. 
 






P Saya mohon maaf ya Pak apabila 
ada sikap maupun perkataan 
Saya yang kurang berkenan 





R Iya Dek Saya juga minta maaf 




P iya Pak sama sama. Saya pamit 


















































LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Organizational Citizenship Behavior) 
1. Definisi operasional 
Organizational Citizenship Behavior merupakan perilaku pegawai yang 
bersifat sukarela tanpa ada perintah dan tidak ada paksaan dari organisasi 
dalam mengedepankan kemajuan serta kepentingan organisasi. 
Organizational Citizenship Behavior diukur berdasarkan dimensi-dimensi 
Organizational Citizenship Behavior yang dikemukakan oleh Organ dkk., 
(2006 dalam Soegandhi dkk, 2013), yaitu: 
a. Altruism, yaitu perilaku pegawai dalam menolong rekan kerjanya yang 
mengalami kesulitan dalam situasi yang sedang dihadapi baik mengenai 
tugas dalam organisasi maupun masalah pribadi orang lain. Dimensi ini 
mengarah kepada memberi pertolongan yang bukan merupakan 
kewajiban yang ditanggungnya. 
b. Courtesy, yaitu menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya agar 
terhindar dari masalah-masalah interpersonal. Seseorang yang memiliki 
dimensi ini adalah orang yang menghargai dan memperhatikan orang 
lain. 
c. Sportmanship, yaitu perilaku yang memberikan toleransi terhadap 
keadaan yang kurang ideal dalam organisasi tanpa mengajukan 
keberatan-keberatan. Seseorang yang mempunyai tingkatan yang tinggi 
dalam sportmanship akan meningkatkan iklim yang positif di antara 





sehingga akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
menyenangkan. 
d. Civic virtue, yaitu perilaku yang mengindikasikan tanggung jawab pada 
kehidupan organisasi (mengikuti perubahan dalam organisasi, 
mengambil inisiatif untuk merekomendasikan bagaimana operasi atau 
prosedur-prosedur organisasi dapat diperbaiki, dan melindungi sumber-
sumber yang dimiliki oleh organisasi). Dimensi ini mengarah pada 
tanggung jawab yang diberikan organisasi kepada seorang untuk 
meningkatkan kualitas bidang pekerjaan yang ditekuni. 
e. Conscientiousness, yaitu perilaku yang ditunjukkan dengan berusaha 
melebihi yang diharapkan perusahaan. Perilaku sukarela yang bukan 
merupakan kewajiban atau tugas pegawai. Dimensi ini menjangkau 
jauh di atas dan jauh ke depan dari panggilan tugas. 
 
2. Skala yang digunakan : Skala OCB 
Buat sendiri () 
Terjemahan () 
Modifikasi (√) dari Putri Laksmi Dewi (2015)  
 
3. Jumlah aitem 






4. Jenis format dan respon 
Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari empat 
alternatif jawaban, yaitu: 
Sangat Sesuai (SS) 
Sesuai (S) 
Tidak Sesuai (TS) 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
 
5. Petunjuk  
Pada bagian ini Saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan 
untuk mengetahui dimensi OCB yang meliputi Altruism, Courtesy, 
Sportmanship, Civic virtue, dan Conscientiousness. Bapak/Ibu dimohon 
untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan dimensi 
yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif 
jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau 
Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan. 
Contoh cara menjawab: 
Aitem: Saya dengan sukarela membantu rekan yang kelebihan beban 
kerja (favorable) 
R  KR  TR 





Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan dimensi, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda checklist (√) pada kolom R. Demikian seterusnya 




































Dimensi No Pernyataan  
Pilihan Jawaban Ket. 


















1 Saya dengan sukarela 
membantu rekan yang 




   
2 Saya bersedia 
membantu pekerjaan 
rekan kerja yang bukan 
berasal dari bagian 







   
3 Saya akan membantu 
rekan kerja yang 
mengalami kesulitan 




   
4 Saya dengan sukarela 
menggantikan 
pekerjaan rekan kerja 
yang sedang sakit (F) 
 
√ 
   
5 Saya mengabaikan 
rekan yang kelebihan 
beban kerja (UF) 
 
√ 
   
6 Saya hanya bersedia 
membantu pekerjaan 
rekan kerja yang 
berasal dari bagian 






   
7 Saya mengabaikan 













8 Saya mengabaikan 
pekerjaan rekan kerja 
yang sedang sakit (UF) 
 
√ 







9 Saya akan membantu 
rekan kerja yang 
mengalami masalah 
dalam pekerjaan (F) 
 
√ 
   
10 Saya suka berkumpul 
dengan rekan dari 
 
√ 













bagian lain untuk 
berdiskusi mengenai 
pekerjaan (F) 
11 Saya akan memberikan 
saran untuk meredakan 
masalah yang dihadapi 




   
12 Saya 
mengkonsultasikan 
dengan atasan atau 
sesama pegawai yang 
terkena dampak dari 






   
13 Saya mengabaikan 









   


















15 Saya mengabaikan 





   
16 Saya membiarkan 
atasan atau sesama 
pegawai yang terkena 
















17 Saya bekerja sesuai 
tanggung jawab saya 
tanpa memperdulikan 
kekurangan-kekurangan 





   
18 Saya bangga dengan 




   
19 Ketika ada masalah di 
kantor, saya berusaha 
untuk menutupinya (F) 
 
√ 
   
20 Saya akan 
menyesuaikan diri dan 










harapan saya (F) 
21 Saya menemukan 
banyak masalah di 
kantor yang membuat 







   
22 Saya mengeluh apabila 
keadaan instansi 
berbeda dengan 






   
23 Saya membesar-
besarkan masalah yang 







   
24 Saya akan protes 
apabila kebijakan yang 
baru berbeda dengan 












25 Saya akan menyimpan 
informasi yang penting 
mengenai instansi (F) 
 
√ 
   









   
27 Saya berpartisipasi aktif 
dalam rapat (F) 
√    
28 Saya selalu mengikuti 
perkembangan-
perkembangan terbaru 







   
29 Saya suka berbagi 
informasi yang penting 
dan bersifat rahasia 
mengenai instansi 
tempat saya bekerja 












instansi lain (UF)  
30 Saya kurang 
berpartisipasi dalam 
memberikan saran-
saran yang membangun 
untuk meningkatkan 






   
31 Saya malas 
memberikan pendapat 




   

























   
34 Saya datang lebih awal 
dari jam kerja yang 
ditetapkan instansi (F) 
 
√ 
   
35 Setelah beristirahat, 
saya selalu kembali 







   
36 Saya mematuhi 
peraturan, regulasi, dan 
prosedur puskesmas 
meskipun tiada satu 








   
37 Saya baru akan 
menyelesaikan 
pekerjaan ketika sudah 





   
38 Saya datang ke kantor 
jika waktu sudah 
hampir menunjukkan 




   
39 Setelah jam istirahat 
selesai, saya sering 






pekerjaan saya (UF) 
40 Saya akan mematuhi 
peraturan yang ada di 
puskesmas hanya ketika 






























































   
Pekanbaru, 9 April 2020  
Validator 
 






LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Iklim Organisasi) 
1. Definisi operasional 
Iklim organisasi merupakan persepsi pegawai yang melukiskan kualitas 
lingkungan internal organisasi yang secara relatif terus berlangsung 
dirasakan oleh anggota organisasi dan dapat memengaruhi sikap serta 
perilaku mereka berikutnya. Iklim organisasi diukur berdasarkan dimensi-
dimensi iklim organisasi yang dikemukakan oleh Robert Stringer (2002 
dalam Wirawan, 2007), yaitu: 
a. Struktur 
Struktur organisasi merefleksikan perasaan diorganisasi secara baik dan 
mempunyai peran dan tanggung jawab yang jelas dalam lingkungan 
organisasi. Struktur tinggi jika anggota organisasi merasa pekerjaan mereka 
didefinisikan secara baik. Struktur rendah jika mereka merasa tidak ada 
kejelasan mengenai siapa yang melakukan tugas dan mempunyai 
kewenangan mengambil keputusan. 
b. Standar-standar 
Standar-standar dalam suatu organisasi mengukur perasaan tekanan 
untuk meningkatkan kinerja dan derajat kebanggaan yang dimiliki oleh 
anggota organisasi dalam melakukan pekerjaan dengan baik. Standar 
standar yang tinggi artinya anggota organisasi selalu berupaya mencari jalan 






c. Tanggung jawab 
Tanggung jawab merefleksikan perasaan pegawai bahwa mereka 
menjadi “bos diri sendiri” dan tidak memerlukan keputusannya dilegitimasi 
oleh anggota oraganisasi lainnya. Persepsi tanggung jawab tinggi 
menunjukkan bahwa anggota organisasi merasa didorong untuk 
memecahkan masalahnya sendiri. Tanggung jawab rendah menunjukkan 
bahwa pengambilan risiko dan percobaan terhadap pendekatan baru tidak 
diharapkan. 
d. Penghargaan 
Penghargaan mengindikasikan anggota organisasi merasa dihargai jika 
mereka dapat menyelesaikan tugas secara baik. Iklim organisasi menghargai 
kinerja berkarakteristik keseimbangan antara imbalan dan kritik. 
Penghargaan rendah artinya penyelesaian pekerjaaan dengan baik diberi 
imbalan secara tidak konsisten. 
e. Dukungan 
Dukungan merefleksikan perasaan percaya dan saling mendukung yang 
terus berlangsung di antara anggota kelompok kerja. Dukungan tinggi jika 
anggota organisasi merasa bahwa mereka bagian tim yang berfungsi dengan 
baik dan merasa memperoleh bantuan dari atasannya, jika mengalami 
kesulitan dalam tugas. Jika dukungan rendah, anggota organisasi merasa 








Komitmen merefleksikan perasaan bangga anggota terhadap 
organisasinya dan derajat keloyalan terhadap pencapaian tujuan organisasi. 
Perasaan komitmen yang kuat berasosiasi dengan loyalitas personal, Jika 
level rendah komitmen artinya pegawai merasa apatis terhadap organisasi 
dan tujuannya.  
 
2. Skala yang digunakan : Skala Iklim Organisasi 
Buat sendiri () 
Terjemahan () 
Modifikasi (√) dari Azrimul (2010) 
 
3. Jumlah aitem 
Jumlah aitem dalam skala ini adalah 28 aitem. 
 
4. Jenis format dan respon 
Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari empat 
alternatif jawaban, yaitu: 
Sangat Sesuai (SS) 
Sesuai (S) 
Tidak Sesuai (TS) 






5. Petunjuk  
Pada bagian ini Saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan 
untuk mengetahui dimensi Iklim Organisasi yang meliputi Struktur, 
Standar-standar, Tanggung Jawab, Penghargaan, Dukungan, dan Komitmen. 
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan 
(aitem) dengan dimensi yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih 
salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), 
Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang 
dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang 
telah disediakan. 
Contoh cara menjawab: 
Aitem: Kami sesama pegawai selalu ada batasan pekerjaan secara jelas 
(favorable) 
R  KR  TR 
( )  ( )  ( ) 
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan dimensi, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda checklist (√) pada kolom R. Demikian seterusnya 





SKALA IKLIM ORGANISASI 
Dimensi No Pernyataan Pilihan Jawaban Ket. 
R KR TR 
Struktur 1 Saya dengan pegawai yang 
lain selalu ada batasan 
pekerjaan secara jelas (F) 
 
√ 
   
2 Menurut saya, pekerjaan 
yang saya lakukan sudah 
terorganisasi dan terencana 
dengan baik (F) 
 
√ 
   
3 Saya kesulitan 
mengerjakan pekerjaan, 
karena sesama pegawai 
yang lain kurang ada 





   
4 Saya selalu kesulitan 
menyelesaikan pekerjaan, 
karena sesama pegawai 
kurang dapat 
mendefinisikan pekerjaan 






   
5 Menurut saya, semua 
pekerjaan yang ada di 
puskesmas kurang 





   
Standar-standar 6 Saya bekerja sudah sesuai 
dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan (F) 
 
√ 
   
7 Saya selalu tertantang 
dengan pekerjaan yang 
saya lakukan, karena di 
puskesmas tempat saya 
bekerja ada penilaian 





   
8 Dalam bekerja, saya 
kurang mencapai 










9 Saya kurang memiliki 
tantangan dalam bekerja, 
karena di puskesmas 
tempat saya bekerja belum 
ada penilaian terhadap 




   
Tanggung jawab 10 Saya yakin dengan 




   
11 Saya bisa mengatasi 
sendiri permasalahan yang 




   
12 Saya selalu 
mengembalikan peralatan 
kantor yang saya pakai 
dengan utuh (F) 
 
√ 
   
13 Dalam mengambil 
keputusan, saya meminta 
pendapat dengan rekan 
kerja terlebih dahulu (UF) 
 
√ 
   
14 Saya kurang mampu 
mengatasi sendiri setiap 
permasalahan yang saya 
alami dalam bekerja (UF) 
 
√ 
   
Penghargaan 
 
15 Saya selalu mendapatkan 
imbalan yang setimpal 





   
16 Saya merasa imbalan yang 
saya terima sudah sesuai 
dengan pekerjaan yang 




   
17 Saya selalu mendapat 
pujian dari pegawai yang 
lain ketika menyelesaikan 





   
18 Saya merasa imbalan yang 
saya terima kurang 
setimpal dengan pekerjaan 
yang saya lakukan (UF) 
 
√ 
   
19 Saya kurang mendapat 
pujian dari pegawai yang 
lain meskipun 
menyelesaikan pekerjaan 









Dukungan  20 Apabila saya melakukan 
kesalahan, saya selalu 
mendapat simpati dari 
rekan kerja (F) 
 
√ 
   
21 Saya selalu mendapatkan 
bantuan dari rekan kerja 
ketika menghadapi 






   
22 Saya kurang mendapat 
pertolongan dari rekan 
kerja atas pekerjaan yang 




   
23 Apabila saya melakukan 
kesalahan, saya kurang 
mendapat simpati dari 
rekan kerja (UF) 
 
√ 
   
24 Sesulit apapun tugas yang 





   
Komitmen 25 Setiap pegawai di 
Puseksmas sudah memiliki 
tekad yang kuat untuk 
membangun citra baik 








   
26 Saya mematuhi peraturan 
yang ada di puskesmas (F) 
√    
27 Umumnya setiap pegawai 
kurang memiliki tekad 
yang kuat untuk 






   
28 Saya selalu melanggar 
































Pekanbaru, 9 April 2020  
Validator 
 






LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Organizational Citizenship Behavior) 
1. Definisi operasional 
Organizational Citizenship Behavior merupakan perilaku pegawai yang 
bersifat sukarela tanpa ada perintah dan tidak ada paksaan dari organisasi 
dalam mengedepankan kemajuan serta kepentingan organisasi. 
Organizational Citizenship Behavior diukur berdasarkan dimensi-dimensi 
Organizational Citizenship Behavior yang dikemukakan oleh Organ dkk., 
(2006 dalam Soegandhi dkk, 2013), yaitu: 
a. Altruism, yaitu perilaku pegawai dalam menolong rekan kerjanya yang 
mengalami kesulitan dalam situasi yang sedang dihadapi baik mengenai 
tugas dalam organisasi maupun masalah pribadi orang lain. Dimensi ini 
mengarah kepada memberi pertolongan yang bukan merupakan 
kewajiban yang ditanggungnya. 
b. Courtesy, yaitu menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya agar 
terhindar dari masalah-masalah interpersonal. Seseorang yang memiliki 
dimensi ini adalah orang yang menghargai dan memperhatikan orang 
lain. 
c. Sportmanship, yaitu perilaku yang memberikan toleransi terhadap 
keadaan yang kurang ideal dalam organisasi tanpa mengajukan 
keberatan-keberatan. Seseorang yang mempunyai tingkatan yang tinggi 
dalam sportmanship akan meningkatkan iklim yang positif di antara 





sehingga akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
menyenangkan. 
d. Civic virtue, yaitu perilaku yang mengindikasikan tanggung jawab pada 
kehidupan organisasi (mengikuti perubahan dalam organisasi, 
mengambil inisiatif untuk merekomendasikan bagaimana operasi atau 
prosedur-prosedur organisasi dapat diperbaiki, dan melindungi sumber-
sumber yang dimiliki oleh organisasi). Dimensi ini mengarah pada 
tanggung jawab yang diberikan organisasi kepada seorang untuk 
meningkatkan kualitas bidang pekerjaan yang ditekuni. 
e. Conscientiousness, yaitu perilaku yang ditunjukkan dengan berusaha 
melebihi yang diharapkan perusahaan. Perilaku sukarela yang bukan 
merupakan kewajiban atau tugas pegawai. Dimensi ini menjangkau 
jauh di atas dan jauh ke depan dari panggilan tugas. 
 
2. Skala yang digunakan : Skala OCB 
Buat sendiri () 
Terjemahan () 
Modifikasi (√) dari Putri Laksmi Dewi (2015)  
 
3. Jumlah aitem 






4. Jenis format dan respon 
Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari empat 
alternatif jawaban, yaitu: 
Sangat Sesuai (SS) 
Sesuai (S) 
Tidak Sesuai (TS) 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
 
5. Petunjuk  
Pada bagian ini Saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan 
untuk mengetahui dimensi OCB yang meliputi Altruism, Courtesy, 
Sportmanship, Civic virtue, dan Conscientiousness. Bapak/Ibu dimohon 
untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan dimensi 
yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif 
jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau 
Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan. 
Contoh cara menjawab: 
Aitem: Saya dengan sukarela membantu rekan yang kelebihan beban 
kerja (favorable) 
R  KR  TR 





Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan dimensi, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda checklist (√) pada kolom R. Demikian seterusnya 



































Dimensi No Pernyataan  
Pilihan Jawaban Ket. 


















1 Saya dengan sukarela 
membantu rekan yang 





   
2 Saya bersedia 
membantu pekerjaan 
rekan kerja yang bukan 
berasal dari bagian 






   
3 Saya akan membantu 
rekan kerja yang 
mengalami kesulitan 
dalam bekerja (F) 
 
√ 
   
4 Saya dengan sukarela 
menggantikan 
pekerjaan rekan kerja 
yang sedang sakit (F) 
 
√ 
   
5 Saya mengabaikan 
rekan yang kelebihan 
beban kerja (UF) 
 
√ 
   
6 Saya hanya bersedia 
membantu pekerjaan 
rekan kerja yang 
berasal dari bagian 






   
7 Saya mengabaikan 












8 Saya mengabaikan 
pekerjaan rekan kerja 
yang sedang sakit (UF) 
 
√ 







9 Saya akan membantu 
rekan kerja yang 
mengalami masalah 
dalam pekerjaan (F) 
 
√ 
   
10 Saya suka berkumpul 
dengan rekan dari 
√ 
 













bagian lain untuk 
berdiskusi mengenai 
pekerjaan (F) 
11 Saya akan memberikan 
saran untuk meredakan 
masalah yang dihadapi 
rekan kerja (F) 
 
√ 
   
12 Saya 
mengkonsultasikan 
dengan atasan atau 
sesama pegawai yang 
terkena dampak dari 




   
13 Saya mengabaikan 







   
















15 Saya mengabaikan 





   
16 Saya membiarkan 
atasan atau sesama 
pegawai yang terkena 

















17 Saya bekerja sesuai 
tanggung jawab saya 
tanpa memperdulikan 
kekurangan-kekurangan 




   
18 Saya bangga dengan 




   
19 Ketika ada masalah di 
kantor, saya berusaha 
untuk menutupinya (F) 
 
√ 
   





menyesuaikan diri dan 
melaksanakan 








21 Saya menemukan 
banyak masalah di 
kantor yang membuat 






   
22 Saya mengeluh apabila 
keadaan instansi 
berbeda dengan 





   
23 Saya membesar-
besarkan masalah yang 






   
24 Saya akan protes 
apabila kebijakan yang 
baru berbeda dengan 












25 Saya akan menyimpan 
informasi yang penting 
mengenai instansi (F) 
 
√ 
   








   
27 Saya berpartisipasi aktif 
dalam rapat (F) 
√    
28 Saya selalu mengikuti 
perkembangan-
perkembangan terbaru 





   
29 Saya suka berbagi 
informasi yang penting 
dan bersifat rahasia 
mengenai instansi 









kepada rekan dari 
instansi lain (UF) 
30 Saya kurang 
berpartisipasi dalam 
memberikan saran-
saran yang membangun 
untuk meningkatkan 





   
31 Saya malas 
memberikan pendapat 
saat rapat (UF) 
 
√ 
   






















   
34 Saya datang lebih awal 
dari jam kerja yang 
ditetapkan instansi (F) 
 
√ 
   
35 Setelah beristirahat, 
saya selalu kembali 






   
36 Saya mematuhi 
peraturan, regulasi, dan 
prosedur puskesmas 
meskipun tiada satu 






   
37 Saya baru akan 
menyelesaikan 
pekerjaan ketika sudah 





   
38 Saya datang ke kantor 
jika waktu sudah 
hampir menunjukkan 




   





selesai, saya sering 
menunda melanjutkan 
pekerjaan saya (UF) 
 
40 Saya akan mematuhi 
peraturan yang ada di 
puskesmas hanya ketika 





























































   










LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Iklim Organisasi) 
1. Definisi operasional 
Iklim organisasi merupakan persepsi pegawai yang melukiskan kualitas 
lingkungan internal organisasi yang secara relatif terus berlangsung 
dirasakan oleh anggota organisasi dan dapat memengaruhi sikap serta 
perilaku mereka berikutnya. Iklim organisasi diukur berdasarkan dimensi-
dimensi iklim organisasi yang dikemukakan oleh Robert Stringer (2002 
dalam Wirawan, 2007), yaitu: 
a. Struktur 
Struktur organisasi merefleksikan perasaan diorganisasi secara baik dan 
mempunyai peran dan tanggung jawab yang jelas dalam lingkungan 
organisasi. Struktur tinggi jika anggota organisasi merasa pekerjaan mereka 
didefinisikan secara baik. Struktur rendah jika mereka merasa tidak ada 
kejelasan mengenai siapa yang melakukan tugas dan mempunyai 
kewenangan mengambil keputusan. 
b. Standar-standar 
Standar-standar dalam suatu organisasi mengukur perasaan tekanan 
untuk meningkatkan kinerja dan derajat kebanggaan yang dimiliki oleh 
anggota organisasi dalam melakukan pekerjaan dengan baik. Standar 
standar yang tinggi artinya anggota organisasi selalu berupaya mencari jalan 






c. Tanggung jawab 
Tanggung jawab merefleksikan perasaan pegawai bahwa mereka 
menjadi “bos diri sendiri” dan tidak memerlukan keputusannya dilegitimasi 
oleh anggota oraganisasi lainnya. Persepsi tanggung jawab tinggi 
menunjukkan bahwa anggota organisasi merasa didorong untuk 
memecahkan masalahnya sendiri. Tanggung jawab rendah menunjukkan 
bahwa pengambilan risiko dan percobaan terhadap pendekatan baru tidak 
diharapkan. 
d. Penghargaan 
Penghargaan mengindikasikan anggota organisasi merasa dihargai jika 
mereka dapat menyelesaikan tugas secara baik. Iklim organisasi menghargai 
kinerja berkarakteristik keseimbangan antara imbalan dan kritik. 
Penghargaan rendah artinya penyelesaian pekerjaaan dengan baik diberi 
imbalan secara tidak konsisten. 
e. Dukungan 
Dukungan merefleksikan perasaan percaya dan saling mendukung yang 
terus berlangsung di antara anggota kelompok kerja. Dukungan tinggi jika 
anggota organisasi merasa bahwa mereka bagian tim yang berfungsi dengan 
baik dan merasa memperoleh bantuan dari atasannya, jika mengalami 
kesulitan dalam tugas. Jika dukungan rendah, anggota organisasi merasa 








Komitmen merefleksikan perasaan bangga anggota terhadap 
organisasinya dan derajat keloyalan terhadap pencapaian tujuan organisasi. 
Perasaan komitmen yang kuat berasosiasi dengan loyalitas personal, Jika 
level rendah komitmen artinya pegawai merasa apatis terhadap organisasi 
dan tujuannya.  
 
2. Skala yang digunakan : Skala Iklim Organisasi 
Buat sendiri () 
Terjemahan () 
Modifikasi (√) dari Azrimul (2010) 
 
3. Jumlah aitem 
Jumlah aitem dalam skala ini adalah 28 aitem. 
 
4. Jenis format dan respon 
Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari empat 
alternatif jawaban, yaitu: 
Sangat Sesuai (SS) 
Sesuai (S) 
Tidak Sesuai (TS) 






5. Petunjuk  
Pada bagian ini Saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan 
untuk mengetahui dimensi Iklim Organisasi yang meliputi Struktur, 
Standar-standar, Tanggung Jawab, Penghargaan, Dukungan, dan Komitmen. 
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan 
(aitem) dengan dimensi yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih 
salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), 
Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang 
dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang 
telah disediakan. 
Contoh cara menjawab: 
Aitem: Kami sesama pegawai selalu ada batasan pekerjaan secara jelas 
(favorable) 
R  KR  TR 
( )  ( )  ( ) 
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan dimensi, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda checklist (√) pada kolom R. Demikian seterusnya 





SKALA IKLIM ORGANISASI 
Dimensi No Pernyataan Pilihan Jawaban Ket. 
R KR TR 
Struktur 1 Saya dengan pegawai yang 
lain selalu ada batasan 
pekerjaan secara jelas (F) 
 
√ 
   
2 Menurut saya, pekerjaan 
yang saya lakukan sudah 
terorganisasi dan terencana 
dengan baik (F) 
 
√ 
   
3 Saya kesulitan 
mengerjakan pekerjaan, 
karena sesama pegawai 
yang lain kurang ada 





   
4 Saya selalu kesulitan 
menyelesaikan pekerjaan, 
karena sesama pegawai 
kurang dapat 
mendefinisikan pekerjaan 




   
5 Menurut saya, semua 
pekerjaan yang ada di 
puskesmas kurang 




   
Standar-standar 6 Saya bekerja sudah sesuai 
dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan (F) 
 
√ 
   
7 Saya selalu tertantang 
dengan pekerjaan yang 
saya lakukan, karena di 
puskesmas tempat saya 
bekerja ada penilaian 




   
8 Dalam bekerja, saya 
kurang mencapai 










9 Saya kurang memiliki 
tantangan dalam bekerja, 
karena di puskesmas 
tempat saya bekerja belum 
ada penilaian terhadap 




   
Tanggung jawab 10 Saya yakin dengan 




   
11 Saya bisa mengatasi 
sendiri permasalahan yang 




   
12 Saya selalu 
mengembalikan peralatan 
kantor yang saya pakai 
dengan utuh (F) 
 
√ 
   
13 Dalam mengambil 
keputusan, saya meminta 
pendapat dengan rekan 
kerja terlebih dahulu (UF) 
 
√ 
   
14 Saya kurang mampu 
mengatasi sendiri setiap 
permasalahan yang saya 
alami dalam bekerja (UF) 
 
√ 
   
Penghargaan 
 
15 Saya selalu mendapatkan 
imbalan yang setimpal 





   
16 Saya merasa imbalan yang 
saya terima sudah sesuai 
dengan pekerjaan yang 
saya lakukan (F) 
 
√ 
   
17 Saya selalu mendapat 
pujian dari pegawai yang 
lain ketika menyelesaikan 





   
18 Saya merasa imbalan yang 
saya terima kurang 
setimpal dengan pekerjaan 
yang saya lakukan (UF) 
 
√ 
   
19 Saya kurang mendapat 
pujian dari pegawai yang 
lain meskipun 
menyelesaikan pekerjaan 
tepat waktu (UF) 





Dukungan  20 Apabila saya melakukan 
kesalahan, saya selalu 
mendapat simpati dari 
rekan kerja (F) 
 
√ 
   
21 Saya selalu mendapatkan 
bantuan dari rekan kerja 
ketika menghadapi 





   
22 Saya kurang mendapat 
pertolongan dari rekan 
kerja atas pekerjaan yang 
saya lakukan (UF) 
 
√ 
   
23 Apabila saya melakukan 
kesalahan, saya kurang 
mendapat simpati dari 
rekan kerja (UF) 
 
√ 
   
24 Sesulit apapun tugas yang 





   
Komitmen 25 Setiap pegawai di 
Puseksmas sudah memiliki 
tekad yang kuat untuk 
membangun citra baik 






   
26 Saya mematuhi peraturan 
yang ada di puskesmas (F) 
√    
27 Umumnya setiap pegawai 
kurang memiliki tekad 
yang kuat untuk 





   
28 Saya selalu melanggar 

























































Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Selamat pagi/siang/sore. Para 
pegawai Puskesmas Pangkalan Lesung yang saya hormati, perkenalkan saya Devi 
Ervina Cahya Ning Tyas mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang saat 
ini sedang melakukan penelitian. Saya ingin meminta kesediaan waktu dan 
bantuan dari bapak/ibu untuk dapat berpartisipasi dalam mengisi skala ini. Dalam 
skala ini kepada bapak/ibu akan disajikan sejumlah pernyataan-pernyataan, 
bacalah dan pahamilah setiap pernyataan tersebut. Untuk itu, dengan segala 
hormat saya mohon bantuan bapak/ibu untuk menjawab pernyataan-pernyataan 
ini. Saya mengharapkan partisipasi dan kerjasama bapak/ibu karena kesungguhan 
bapak/ibu dalam menjawab merupakan hal yang penting dalam penentuan 
keberhasilan penelitian ini. Atas segala kesediaan, kerjasama, bantuan, dan waktu 
yang bapak/ibu berikan, saya mengucapkan banyak terima kasih. 
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Dalam pengisian skala ini tidak ada jawaban benar/salah. Berikan jawaban 
dengan jujur yang paling sesuai dengan keadaan bapak/ibu, karena jawaban 
bapak/ibu akan sangat berharga dalam penelitian ini. Jawaban bapak/ibu tidak 
akan mempengaruhi nilai atau pandangan orang lain terhadap bapak/ibu karena 
saya akan menjamin kerahasiaannya. 
2. Isilah identitas dengan lengkap sesuai intruksi yang tercantum. Jika bapak/ibu 
kurang berkenan untuk mencantumkan nama, maka silahkan menggunakan 
inisial. 
3. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan keadaan, perasaan, dan 
pikiran bapak/ibu yang sebenarnya dengan cara memilih 
a. SS  :  Bila bapak/ibu merasa sangat sesuai dengan pernyataan tersebut. 
b. S  :  Bila bapak/ibu merasa sesuai dengan pernyataan tersebut. 
c. TS :  Bila bapak/ibu merasa tidak sesuai dengan pernyataan tersebut. 






4. Berilah tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang bapak/ibu anggap paling 
sesuai dengan diri bapak/ibu. 
Contoh cara menjawab: 
 
No Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Dalam memberikan tugas, pimpinan tidak 
peduli dengan kesulitan yang dialami 
bawahan 
 √   
 
5. Diharapkan tidak ada satu nomor pun yang terlewatkan dalam mengisi skala 
ini. 
 
“ Selamat Mengerjakan “ 
 
  Peneliti  
 
Devi Ervina Cahya Ning Tyas 
 
Nama/Inisial  : 
Usia   : 
Jenis Kelamin  : 
Pendidikan Terakhir : 
Masa kerja  : 




SS S TS STS 
1. 
Saya dengan sukarela membantu rekan yang 
kelebihan beban kerja 
    
2. 
Saya membesar-besarkan masalah yang terjadi di 
organisasi untuk menarik perhatian 
    
3. 
Saya bersedia membantu pekerjaan rekan kerja 
yang bukan berasal dari bagian yang sama dengan 
saya 






Saya mengeluh apabila keadaan instansi berbeda 
dengan harapan kepada rekan kerja 
    
5. 
Saya akan membantu rekan kerja yang mengalami 
kesulitan dalam bekerja 
    
6. 
Saya menemukan banyak masalah di kantor yang 
membuat saya malas bekerja 
    
7. 
Saya dengan sukarela menggantikan pekerjaan 
rekan kerja yang sedang sakit 
    
8. 
Saya membiarkan atasan atau sesama pegawai yang 
terkena dampak dari tindakan saya 
    
9. 
Saya akan menyimpan informasi yang penting 
mengenai instansi 
    
10. 
Saya mengabaikan rekan kerja yang mempunyai 
masalah 
    
11. 
Saya aktif memberikan saran-saran yang 
membangun untuk meningkatkan kinerja 
puskesmas 
    
12. 
Saya kurang suka berdiskusi mengenai pekerjaan 
saat berkumpul dengan rekan dari bagian Iain 
    
13. Saya berpartisipasi aktif dalam rapat     
14. 
Saya mengabaikan rekan kerja yang mempunyai 
masalah dengan pekerjaannya 
    
15. 
Saya selalu mengikuti perkembangan-
perkembangan terbaru yang terjadi di instansi 
    
16. 
Saya datang ke kantor jika waktu sudah hampir 
menunjukkan jam 08.00 WIB 
    
17. 
Saya berusaha secepat mungkin dalam 
menyelesaikan pekerjaan tanpa mengulur-ngulur 
waktu 
    
18. 
Saya baru akan menyelesaikan pekerjaan ketika 
sudah mendekati batas waktu 
    
19. 
Saya datang lebih awal dari jam kerja yang 
ditetapkan instansi 
    
20. 
Saya kurang update dalam mengikuti 
perkembangan-perkembangan yang terjadi di 
instansi 
    
21. 
Saya akan membantu rekan kerja yang mengalami 
masalah dalam pekerjaan 
    
22. Saya malas memberikan pendapat saat rapat     
23. 
Saya suka berkumpul dengan rekan dari bagian lain 
untuk berdiskusi mengenai pekerjaan 
    
24. 
Saya kurang berpartisipasi dalam memberikan 











Saya akan memberikan saran untuk meredakan 
masalah yang dihadapi rekan kerja 
    
26. 
Saya suka berbagi informasi yang penting dan 
bersifat rahasia mengenai instansi tempat saya 
bekerja kepada rekan dari instansi lain 
    
27. 
Saya mengkonsultasikan dengan atasan atau sesama 
pegawai yang terkena dampak dari tindakan saya 
    
28. 
Saya mengabaikan pekerjaan rekan kerja yang 
sedang sakit 
    
29. 
Saya bekerja sesuai tanggung jawab saya tanpa 
memperdulikan kekurangan-kekurangan instansi ini 
    
30. 
Saya mengabaikan rekan kerja yang kesulitan 
dalam mengerjakan tugasnya 
    
31. Saya bangga dengan instansi tempat saya bekerja     
32. 
Saya hanya bersedia membantu pekerjaan rekan 
kerja yang berasal dari bagian yang sama dengan 
saya 
 
    
33. 
Ketika ada masalah di kantor, saya berusaha untuk 
menutupinya 
 
    
34. 
Saya mengabaikan rekan yang kelebihan beban 
kerja 
 
    
35. 
Saya akan menyesuaikan diri dan melaksanakan 
kebijakan baru yang diberlakukan oleh kantor 
walaupun berbeda dengan harapan saya 
    
36. 
Setelah beristirahat, saya selalu kembali tepat 
waktu untuk melanjutkan pekerjaan saya 
    
37. 
Saya mematuhi peraturan, regulasi, dan prosedur 
puskesmas meskipun tiada satu orang pun yang 
mengawasi 
    
38. 
Setelah jam istirahat selesai, saya sering menunda 
melanjutkan pekerjaan saya 
    
39. 
Saya akan mematuhi peraturan yang ada di 
puskesmas hanya ketika ada atasan saya 
    
40.  
Saya akan protes apabila kebijakan yang baru 
berbeda dengan harapan saya 
    
 
SKALA II 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya dengan pegawai yang lain selalu ada batasan 
pekerjaan secara jelas 
    
2.  Saya bekerja sudah sesuai dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan 





3.  Saya yakin dengan keputusan yang saya ambil 
sendiri 
   
4.  Saya selalu mendapatkan imbalan yang setimpal 
ketika berprestasi dalam bekerja 
   
5.  
Setiap pegawai di Puseksmas sudah memiliki tekad 
yang kuat untuk membangun citra baik puskesmas 
di mata masyarakat 
    
6.  
Saya kesulitan mengerjakan pekerjaan, karena 
sesama pegawai yang lain kurang ada batasan 
pekerjaan secara jelas 
    
7.  
 
Dalam bekerja, saya kurang mencapai ketentuan 
yang telah ditetapkan 
   
8.  Dalam mengambil keputusan, saya meminta 
pendapat dengan rekan kerja terlebih dahulu 
   
9.  Saya kurang mendapatkan pertolongan dari rekan 
kerja atas pekerjaan yang saya lakukan 
   
10.  Umumnya setiap pegawai kurang memiliki tekad 
yang kuat untuk membangun citra baik puskesmas 
   
11.  
Saya selalu tertantang dengan pekerjaan yang saya 
lakukan, karena di puskesmas tempat saya bekerja 
ada penilaian kinerja pegawai 
    
12.  Saya bisa mengatasi sendiri permasalahan yang saya 
alami dalam bekerja 
   
13.  Saya merasa imbalan yang saya terima sudah sesuai 
dengan pekerjaan yang saya lakukan 
   
14.  Apabila saya melakukan kesalahan, saya selalu 
mendapat simpati dari rekan kerja 
   
15.  
Saya selalu kesulitan menyelesaikan pekerjaan, 
karena sesama pegawai kurang dapat 
mendefenisikan pekerjaan secara jelas 
   
16.  
Saya kurang memiliki tantangan dalam bekerja, 
karena di puskesmas tempat saya bekerja belum ada 
penilaian terhadap kinerja pegawai 
    
17.  Saya kurang mampu mengatasi sendiri setiap 
permasalahan yang saya alami dalam bekerja 
   
18.  Saya merasa imbalan yang saya terima kurang 
setimpal dengan pekerjaan yang saya lakukan 
   
19.  Apabila saya melakukan kesalahan, saya kurang 
mendapat simpati dari rekan kerja 
   
20.  Menurut saya, pekerjaan yang saya lakukan sudah 
terorganisasi dan terencana dengan baik 
   
21.  Saya selalu mengembalikan peralatan kantor yang 
saya pakai dengan utuh 





22.  Saya selalu mendapat pujian dari pegawai yang lain 
ketika menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 
    
23.  Saya selalu mendapatkan bantuan dari rekan kerja 
ketika menghadapi kesulitan dalam pekerjaan 
   
24.  Saya mematuhi peraturan yang ada di puskesmas     
25.  Menurut saya, semua pekerjaan yang ada di 
puskesmas kurang terorganisasi dengan baik 
   
26.  Saya kurang mendapat pujian dari pegawai yang lain 
meskipun menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 
   
27.  Sesulit apapun tugas yang saya lakukan, rekan kerja 
saya selalu membiarkannya 
   
28.  Saya selalu melanggar peraturan yang ada di 
puskesmas 
























Tabulasi Data Try Out Skala OCB 
No a1 a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 a10 a11 a12 a13 a14 a15 a16 a17 a18 a19 a20 a21 a22 a23 a24 a25 a26 a27 a28 a29 a30 a31 a32 a33 a34 a35 a36 a37 a38 a39 a40 Jumlah
1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118
2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 121
3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117
4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 127
5 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 120
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 116
7 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 104
8 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119
9 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 4 4 3 4 1 4 3 4 3 3 1 2 1 2 4 4 1 4 3 126
10 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 112
11 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 3 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 1 102
12 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 130
13 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 103
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 116
15 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 127
16 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 4 4 1 2 3 3 2 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 122
17 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 132
18 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 117
19 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 138
20 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130
21 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 138
22 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 134
23 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 1 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 1 105
24 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 2 2 2 3 1 4 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 104






26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 78
27 3 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 3 4 1 4 2 4 3 3 1 4 1 4 4 2 2 3 3 4 1 1 2 3 4 2 2 1 3 114
28 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 125
29 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 122
30 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 1 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 2 115
31 4 4 3 2 4 2 2 4 3 4 4 2 4 3 4 1 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 123
32 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 129
33 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 129
34 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 118
35 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 140
36 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 1 3 3 4 3 4 2 3 2 2 3 3 4 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 117
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 113
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 120
39 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 1 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 133
40 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 128
41 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 79
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120
43 3 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 132
44 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 138
45 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 1 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 139
46 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 121
47 4 3 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 129
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 127
49 4 3 4 1 4 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 2 4 1 4 3 4 3 4 123





51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 4 2 1 3 3 4 3 3 3 1 115
52 4 4 3 1 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 4 4 4 3 4 129
53 3 4 3 1 4 3 3 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 129
54 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
55 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 2 134
56 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 133
57 3 4 4 3 3 4 3 3 1 4 3 3 3 4 4 1 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 2 128
58 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 120
59 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 2 4 1 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 128
60 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 131
61 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 124
62 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 114
63 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 128
64 3 3 3 1 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 127
65 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 133
66 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 126
67 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 130
68 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 129
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 158
70 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 111
71 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 101
72 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 128
73 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 141
74 3 3 3 1 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 126





Tabulasi Data Try Out Skala Iklim Organisasi 
No a1 a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 a10 a11 a12 a13 a14 a15 a16 a17 a18 a19 a20 a21 a22 a23 a24 a25 a26 a27 a28 Jumlah
1 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 82
2 4 4 3 3 4 3 3 1 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 87
3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83
4 4 4 3 2 4 4 3 1 4 4 4 1 3 1 4 4 2 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 90
5 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82
6 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 78
7 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 4 4 3 4 83
8 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83
9 4 4 3 3 4 3 3 1 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 88
10 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 80
11 3 3 4 2 2 3 2 1 3 2 4 1 2 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74
12 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86
13 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 4 4 3 2 2 1 2 2 2 4 3 2 2 3 2 1 2 4 72
14 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 83
15 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81
16 4 3 4 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 83
17 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 85
18 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84
19 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 88
20 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 95
21 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 91
22 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82
23 3 3 4 2 3 2 3 1 2 3 4 3 2 2 2 1 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 4 71
24 4 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 73






26 4 3 4 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 3 71
27 3 3 3 2 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 4 3 4 2 4 2 2 3 4 3 85
28 4 4 4 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79
29 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83
30 4 4 4 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 4 3 4 2 2 4 4 82
31 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 2 3 2 2 3 3 72
32 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 96
33 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 4 81
34 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 84
35 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 1 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 85
36 4 4 4 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 80
37 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 79
38 4 4 4 3 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 76
39 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 93
40 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 91
41 3 3 3 3 4 3 3 1 2 2 3 2 2 1 4 2 2 1 1 3 3 2 2 3 3 1 1 3 66
42 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 87
43 3 3 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 75
44 4 4 4 3 3 3 4 1 4 1 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 87
45 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 87
46 4 4 4 1 2 3 2 4 3 2 4 3 4 1 1 1 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 83
47 4 3 3 2 4 3 4 1 4 3 3 1 4 2 1 2 2 3 1 4 3 3 3 4 3 3 4 3 80
48 4 4 4 2 3 3 3 1 3 3 4 1 3 1 1 2 4 1 1 3 4 3 3 3 2 3 4 3 76
49 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 4 1 1 1 1 2 1 3 4 4 3 4 2 3 3 4 74





51 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 71
52 2 3 4 1 4 3 4 1 3 3 3 1 3 1 1 2 1 1 1 3 3 4 4 4 2 3 3 3 71
53 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 4 1 2 2 1 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 80
54 2 2 4 2 3 3 3 1 3 3 3 1 3 1 1 1 2 1 2 3 3 4 3 4 2 3 4 4 71
55 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 89
56 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 92
57 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 1 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 89
58 2 1 4 2 3 3 1 1 3 3 4 1 2 1 2 1 2 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 69
59 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 4 3 3 2 4 2 1 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 92
60 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 1 3 1 2 2 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 88
61 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 2 3 2 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 93
62 2 4 2 2 3 2 2 1 2 2 4 1 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 64
63 3 1 1 3 3 2 2 1 3 1 4 2 3 2 2 2 2 4 3 1 2 2 3 3 2 2 3 3 65
64 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 1 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 92
65 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 2 4 2 4 1 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 93
66 3 2 2 2 3 3 2 1 4 1 2 1 3 2 2 2 1 3 1 3 1 2 4 3 3 4 2 3 65
67 3 2 1 2 3 3 2 1 4 3 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 3 2 3 3 3 3 59
68 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 98
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 102
70 3 3 2 2 4 2 2 1 2 1 2 2 1 1 3 1 1 2 4 2 3 1 3 3 2 2 2 3 60
71 3 3 1 3 2 2 2 1 1 4 1 1 3 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 3 48
72 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 106
73 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 107
74 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 105




























HASIL UJI RELIABILITAS  
SKALA ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR  
DAN SKALA IKLIM ORGANISASI 
 
1. Uji Reliabilitas Skala Organizational Citizenship Behavior 
a. Uji reliabilitas sebelum aitem gugur 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 75 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 75 100.0 
a. Listwise deletion based on all 





















Alpha if Item 
Deleted 
a1 119.48 148.199 .597 .910 
a2 119.27 148.874 .576 .910 
a3 119.63 149.345 .538 .911 
a4 120.24 150.239 .313 .914 
a5 119.39 146.862 .649 .909 
a6 119.55 149.711 .448 .912 
a7 119.63 151.372 .312 .914 
a8 119.35 150.392 .480 .912 
a9 119.35 148.878 .545 .911 
a10 119.56 149.709 .471 .912 
a11 119.56 148.844 .529 .911 
a12 119.63 149.318 .517 .911 





a14 119.63 147.588 .697 .909 
a15 119.52 150.848 .499 .911 
a16 120.29 146.643 .306 .917 
a17 119.33 150.550 .465 .912 
a18 119.51 150.875 .488 .912 
a19 119.67 149.820 .436 .912 
a20 119.76 151.915 .412 .912 
a21 119.52 148.550 .622 .910 
a22 119.68 149.518 .500 .911 
a23 119.67 150.063 .518 .911 
a24 119.73 149.117 .529 .911 
a25 119.49 149.659 .548 .911 
a26 119.71 151.453 .287 .914 
a27 119.87 150.712 .312 .914 
a28 119.60 152.189 .285 .914 
a29 119.93 146.793 .347 .915 
a30 119.64 149.369 .639 .910 
a31 119.41 150.138 .552 .911 
a32 119.85 150.478 .442 .912 
a33 119.75 149.030 .339 .914 
a34 119.67 150.009 .498 .911 
a35 119.69 152.080 .384 .913 
a36 119.47 151.604 .409 .912 
a37 119.52 150.739 .481 .912 
a38 119.51 151.415 .400 .912 
a39 119.43 152.329 .296 .914 
a40 119.99 149.365 .371 .913 
 
 Berdasarkan output di atas, diperoleh hasil koefisien reliabilitas 
organizational citizenship behavior dengan nilai 0,914 dari 40 aitem yang 
dilakukan pengukuran dan terdapat 3 aitem yang memiliki koefisien rendah (≤ 






b. Uji reliabilitas setelah aitem gugur 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 75 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 75 100.0 
a. Listwise deletion based on all 





















Alpha if Item 
Deleted 
a1 110.13 132.982 .594 .910 
a2 109.92 133.696 .568 .910 
a3 110.28 133.853 .551 .910 
a4 110.89 134.799 .316 .914 
a5 110.04 131.579 .656 .909 
a6 110.20 134.568 .434 .911 
a7 110.28 135.637 .331 .913 
a8 110.00 135.297 .459 .911 
a9 110.00 133.595 .544 .910 
a10 110.21 134.467 .464 .911 
a11 110.21 133.657 .522 .910 
a12 110.28 133.934 .522 .910 
a13 110.25 133.327 .571 .910 
a14 110.28 132.448 .691 .909 
a15 110.17 135.415 .502 .911 
a16 110.95 131.186 .314 .917 
a17 109.99 135.121 .469 .911 
a18 110.16 135.704 .469 .911 
a19 110.32 134.221 .453 .911 
a20 110.41 136.435 .415 .912 
a21 110.17 133.253 .624 .909 
a22 110.33 134.117 .506 .911 





a24 110.39 134.105 .508 .911 
a25 110.15 134.289 .551 .910 
a27 110.52 135.253 .315 .913 
a29 110.59 131.489 .351 .915 
a30 110.29 134.048 .640 .910 
a31 110.07 134.820 .549 .910 
a32 110.51 135.415 .419 .912 
a33 110.40 133.892 .329 .914 
a34 110.32 134.815 .486 .911 
a35 110.35 136.500 .394 .912 
a36 110.12 136.026 .420 .912 
a37 110.17 135.415 .475 .911 
a38 110.16 136.352 .372 .912 
a40 110.64 133.963 .374 .913 
 
 Setelah dilakukan uji reliabilitas kembali dengan menggugurkan aitem 26, 
28, dan 39, maka diperoleh hasil koefisien reliabilitas organizational citizenship 
behavior dengan nilai 0,913. Terdapat 37 aitem yang memiliki korelasi tinggi (≥ 
0,30) yang terdiri dari aitem 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 40. 







2. Uji Reliabilitas Skala Iklim Organisasi 
a. Uji reliabilitas sebelum aitem gugur 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 75 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 75 100.0 
a. Listwise deletion based on all 





















Alpha if Item 
Deleted 
a1 78.04 125.336 .533 .909 
a2 78.29 123.048 .568 .909 
a3 78.15 122.073 .570 .908 
a4 78.83 123.226 .521 .909 
a5 78.23 124.340 .472 .910 
a6 78.71 125.751 .508 .910 
a7 78.68 122.437 .603 .908 
a8 79.53 121.360 .506 .910 
a9 78.55 124.711 .545 .909 
a10 78.76 130.509 .107 .916 
a11 78.09 124.410 .542 .909 
a12 79.11 122.313 .478 .910 
a13 78.60 123.757 .541 .909 
a14 79.36 122.963 .477 .910 
a15 78.83 122.794 .510 .910 
a16 79.03 123.026 .449 .911 
a17 79.16 122.542 .520 .909 
a18 78.79 122.684 .513 .910 
a19 78.87 122.306 .498 .910 
a20 78.48 122.902 .590 .908 





a22 78.67 122.171 .565 .909 
a23 78.49 125.280 .548 .909 
a24 78.25 124.327 .601 .909 
a25 78.72 126.988 .470 .910 
a26 78.56 123.358 .574 .909 
a27 78.45 123.251 .570 .909 
a28 78.17 130.632 .158 .914 
 
 Berdasarkan output di atas, diperoleh hasil koefisien reliabilitas iklim 
organisasi dengan nilai 0,913 dari 28 aitem yang dilakukan pengukuran dan 
terdapat 2 aitem yang memiliki koefisien rendah (≤ 0,30) yaitu pada aitem nomor 
10 dan 28 sehingga aitem tersebut digugurkan. 
 
b. Uji reliabilitas setelah aitem gugur 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 75 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 75 100.0 
a. Listwise deletion based on all 





















Alpha if Item 
Deleted 
a1 71.88 120.864 .543 .915 
a2 72.13 118.793 .564 .914 
a3 71.99 117.689 .576 .914 
a4 72.67 118.685 .535 .915 





a6 72.55 121.603 .492 .915 
a7 72.52 118.307 .592 .914 
a8 73.37 117.210 .499 .916 
a9 72.39 120.267 .553 .914 
a11 71.93 120.144 .537 .915 
a12 72.95 117.754 .492 .916 
a13 72.44 119.601 .530 .915 
a14 73.20 118.135 .506 .915 
a15 72.67 118.333 .519 .915 
a16 72.87 118.523 .459 .916 
a17 73.00 118.135 .526 .915 
a18 72.63 118.291 .518 .915 
a19 72.71 117.805 .509 .915 
a20 72.32 118.599 .589 .914 
a21 72.21 118.278 .513 .915 
a22 72.51 118.091 .553 .914 
a23 72.33 120.874 .553 .915 
a24 72.09 120.032 .598 .914 
a25 72.56 122.655 .466 .916 
a26 72.40 119.108 .570 .914 
a27 72.29 118.994 .566 .914 
 
 Setelah dilakukan uji reliabilitas kembali dengan menggugurkan aitem 10 
dan 28, maka diperoleh hasil koefisien reliabilitas iklim organisasi dengan nilai 
0,918. Terdapat 26 aitem yang memiliki korelasi tinggi (≥ 0,30) yang terdiri dari 
aitem 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 
25, 26, 27. Artinya aitem-aitem tersebut layak untuk dipertahankan dan digunakan 





















Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Selamat pagi/siang/sore. Para 
pegawai Puskesmas Ukui yang saya hormati, perkenalkan saya Devi Ervina 
Cahya Ning Tyas mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang saat ini 
sedang melakukan penelitian. Saya ingin meminta kesediaan waktu dan bantuan 
dari bapak/ibu untuk dapat berpartisipasi dalam mengisi skala ini. Dalam skala ini 
kepada bapak/ibu akan disajikan sejumlah pernyataan-pernyataan, bacalah dan 
pahamilah setiap pernyataan tersebut. Untuk itu, dengan segala hormat saya 
mohon bantuan bapak/ibu untuk menjawab pernyataan-pernyataan ini. Saya 
mengharapkan partisipasi dan kerjasama bapak/ibu karena kesungguhan 
bapak/ibu dalam menjawab merupakan hal yang penting dalam penentuan 
keberhasilan penelitian ini. Atas segala kesediaan, kerjasama, bantuan, dan waktu 
yang bapak/ibu berikan, saya mengucapkan banyak terima kasih. 
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Dalam pengisian skala ini tidak ada jawaban benar/salah. Berikan jawaban 
dengan jujur yang paling sesuai dengan keadaan bapak/ibu, karena jawaban 
bapak/ibu akan sangat berharga dalam penelitian ini. Jawaban bapak/ibu tidak 
akan mempengaruhi nilai atau pandangan orang lain terhadap bapak/ibu karena 
saya akan menjamin kerahasiaannya. 
2. Isilah identitas dengan lengkap sesuai intruksi yang tercantum. Jika bapak/ibu 
kurang berkenan untuk mencantumkan nama, maka silahkan menggunakan 
inisial. 
3. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan keadaan, perasaan, dan 
pikiran bapak/ibu yang sebenarnya dengan cara memilih 
a. SS  :  Bila bapak/ibu merasa sangat sesuai dengan pernyataan tersebut. 
b. S  :  Bila bapak/ibu merasa sesuai dengan pernyataan tersebut. 
c. TS :  Bila bapak/ibu merasa tidak sesuai dengan pernyataan tersebut. 






4. Berilah tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang bapak/ibu anggap paling 
sesuai dengan diri bapak/ibu. 
Contoh cara menjawab: 
 
No Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Dalam memberikan tugas, pimpinan tidak 
peduli dengan kesulitan yang dialami 
bawahan 
 √   
 
5. Diharapkan tidak ada satu nomor pun yang terlewatkan dalam mengisi skala 
ini. 
 
“ Selamat Mengerjakan “ 
 
  Peneliti  
 
Devi Ervina Cahya Ning Tyas 
 
Nama/Inisial  : 
Usia   : 
Jenis Kelamin  : 
Pendidikan Terakhir : 
Masa kerja  : 




SS S TS STS 
1. 
Saya dengan sukarela membantu rekan yang 
kelebihan beban kerja 
    
2. 
Saya membesar-besarkan masalah yang terjadi di 
organisasi untuk menarik perhatian 
    
3. 
Saya bersedia membantu pekerjaan rekan kerja 
yang bukan berasal dari bagian yang sama dengan 
saya 






Saya mengeluh apabila keadaan instansi berbeda 
dengan harapan kepada rekan kerja 
    
5. 
Saya akan membantu rekan kerja yang mengalami 
kesulitan dalam bekerja 
    
6. 
Saya menemukan banyak masalah di kantor yang 
membuat saya malas bekerja 
    
7. 
Saya dengan sukarela menggantikan pekerjaan 
rekan kerja yang sedang sakit 
    
8. 
Saya membiarkan atasan atau sesama pegawai yang 
terkena dampak dari tindakan saya 
    
9. 
Saya akan menyimpan informasi yang penting 
mengenai instansi 
    
10. 
Saya mengabaikan rekan kerja yang mempunyai 
masalah 
    
11 
Saya aktif memberikan saran-saran yang 
membangun untuk meningkatkan kinerja 
puskesmas 
    
12. 
Saya kurang suka berdiskusi mengenai pekerjaan 
saat berkumpul dengan rekan dari bagian Iain 
    
13. Saya berpartisipasi aktif dalam rapat 
 
 
    
14. 
Saya mengabaikan rekan kerja yang mempunyai 
masalah dengan pekerjaannya 
    
15. 
Saya selalu mengikuti perkembangan-
perkembangan terbaru yang terjadi di instansi 
    
16. 
Saya datang ke kantor jika waktu sudah hampir 
menunjukkan jam 08.00 WIB 
    
17. 
Saya berusaha secepat mungkin dalam 
menyelesaikan pekerjaan tanpa mengulur-ngulur 
waktu 
    
18. 
Saya baru akan menyelesaikan pekerjaan ketika 
sudah mendekati batas waktu 
    
19. 
Saya datang lebih awal dari jam kerja yang 
ditetapkan instansi 
    
20. 
Saya kurang update dalam mengikuti 
perkembangan-perkembangan yang terjadi di 
instansi 
    
21. 
Saya akan membantu rekan kerja yang mengalami 
masalah dalam pekerjaan 
    
22. Saya malas memberikan pendapat saat rapat     
23. 
Saya suka berkumpul dengan rekan dari bagian lain 
untuk berdiskusi mengenai pekerjaan 
    
24. 
Saya kurang berpartisipasi dalam memberikan 











Saya akan memberikan saran untuk meredakan 
masalah yang dihadapi rekan kerja 
    
26. 
Saya mengkonsultasikan dengan atasan atau sesama 
pegawai yang terkena dampak dari tindakan saya 
    
27. 
Saya bekerja sesuai tanggung jawab saya tanpa 
memperdulikan kekurangan-kekurangan instansi ini 
    
28. 
Saya mengabaikan rekan kerja yang kesulitan 
dalam mengerjakan tugasnya 
    
29. Saya bangga dengan instansi tempat saya bekerja     
30. 
Saya hanya bersedia membantu pekerjaan rekan 
kerja yang berasal dari bagian yang sama dengan 
saya 
 
    
31. 
Ketika ada masalah di kantor, saya berusaha untuk 
menutupinya 
    
32. 
Saya mengabaikan rekan yang kelebihan beban 
kerja 
 
    
33. 
Saya akan menyesuaikan diri dan melaksanakan 
kebijakan baru yang diberlakukan oleh kantor 
walaupun berbeda dengan harapan saya 
    
34. 
Setelah beristirahat, saya selalu kembali tepat 
waktu untuk melanjutkan pekerjaan saya 
    
35. 
Saya mematuhi peraturan, regulasi, dan prosedur 
puskesmas meskipun tiada satu orang pun yang 
mengawasi 
    
36. 
Setelah jam istirahat selesai, saya sering menunda 
melanjutkan pekerjaan saya 
    
37. 
Saya akan protes apabila kebijakan yang baru 
berbeda dengan harapan saya 
    
 
SKALA II 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya dengan pegawai yang lain selalu ada batasan 
pekerjaan secara jelas 
   
2.  Saya bekerja sudah sesuai dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan 
   
3.  Saya yakin dengan keputusan yang saya ambil 
sendiri 
   
4.  Saya selalu mendapatkan imbalan yang setimpal 
ketika berprestasi dalam bekerja 
   
5.  
Setiap pegawai di Puseksmas sudah memiliki tekad 
yang kuat untuk membangun citra baik puskesmas 
di mata masyarakat 






Saya kesulitan mengerjakan pekerjaan, karena 
sesama pegawai yang lain kurang ada batasan 
pekerjaan secara jelas 
    
7.  Dalam bekerja, saya kurang mencapai ketentuan 
yang telah ditetapkan 
   
8.  Dalam mengambil keputusan, saya meminta 
pendapat dengan rekan kerja terlebih dahulu 
   
9.  Saya kurang mendapatkan pertolongan dari rekan 
kerja atas pekerjaan yang saya lakukan 
   
10.  
Saya selalu tertantang dengan pekerjaan yang saya 
lakukan, karena di puskesmas tempat saya bekerja 
ada penilaian kinerja pegawai 
   
11.  Saya bisa mengatasi sendiri permasalahan yang 
saya alami dalam bekerja 
    
12.  Saya merasa imbalan yang saya terima sudah sesuai 
dengan pekerjaan yang saya lakukan 
   
13.  Apabila saya melakukan kesalahan, saya selalu 
mendapat simpati dari rekan kerja 
   
14.  
Saya selalu kesulitan menyelesaikan pekerjaan, 
karena sesama pegawai kurang dapat 
mendefenisikan pekerjaan secara jelas 
   
15.  
Saya kurang memiliki tantangan dalam bekerja, 
karena di puskesmas tempat saya bekerja belum ada 
penilaian terhadap kinerja pegawai 
   
16.  Saya kurang mampu mengatasi sendiri setiap 
permasalahan yang saya alami dalam bekerja 
    
17.  Saya merasa imbalan yang saya terima kurang 
setimpal dengan pekerjaan yang saya lakukan 
   
18.  Apabila saya melakukan kesalahan, saya kurang 
mendapat simpati dari rekan kerja 
   
19.  Menurut saya, pekerjaan yang saya lakukan sudah 
terorganisasi dan terencana dengan baik 
   
20.  Saya selalu mengembalikan peralatan kantor yang 
saya pakai dengan utuh 
   
21.  Saya selalu mendapat pujian dari pegawai yang lain 
ketika menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 
   
22.  Saya selalu mendapatkan bantuan dari rekan kerja 
ketika menghadapi kesulitan dalam pekerjaan 
    
23.  Saya mematuhi peraturan yang ada di puskesmas     
24.  Menurut saya, semua pekerjaan yang ada di 
puskesmas kurang terorganisasi dengan baik 
   
25.  Saya kurang mendapat pujian dari pegawai yang lain 
meskipun menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 





26.  Sesulit apapun tugas yang saya lakukan, rekan kerja 
saya selalu membiarkannya 




































































Tabulasi Data Penelitian Skala OCB 
 
R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 Total
1 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109
2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 127
3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 127
4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120
5 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 1 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 124
6 3 4 3 1 3 1 3 4 3 3 1 2 3 3 3 1 4 4 4 4 3 2 1 4 3 4 3 4 4 1 3 4 3 4 3 4 4 111
7 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106
8 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 121
9 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 110
10 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 107
11 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 116
12 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 111
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 105
14 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 108
15 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 108
16 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
17 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 111
18 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
19 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 1 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 124









21 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
22 2 4 2 1 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 127
23 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
24 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
25 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 126
26 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 110
27 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 115
28 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 116
29 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 1 4 1 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1 4 2 2 2 2 114
30 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 1 4 1 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1 4 2 2 2 2 114
31 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
32 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 1 4 1 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1 4 2 2 2 2 114
33 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 1 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 125
34 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 115
35 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 119
36 3 4 4 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 119
37 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 120
38 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106
29 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 109






41 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 123
42 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 108
43 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 102
44 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
45 2 4 2 1 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 122
46 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 1 4 1 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 122
47 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 124
48 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
49 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 112
50 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 1 3 3 4 119
51 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 112
52 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 109
53 3 4 3 4 4 2 3 3 4 1 3 2 3 3 3 3 3 1 4 3 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109
54 4 3 4 4 4 2 3 3 4 1 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 2 4 3 4 1 4 3 4 3 3 4 3 4 3 116
55 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 112
56 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 118
57 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 110
58 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 117
59 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 118
60 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 110
61 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 101
62 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
63 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117
64 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 101






66 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 112
67 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 126
68 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 111
69 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 111
70 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 141
71 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109
72 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 107
73 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109
74 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 102
75 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 103
76 3 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 2 1 2 1 2 1 3 3 4 2 4 3 3 1 3 1 3 1 3 4 3 1 1 97
77 3 1 2 1 3 1 2 3 3 3 1 2 2 3 3 1 3 3 1 3 3 1 2 2 3 2 4 3 4 2 3 3 1 2 3 1 1 84
78 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 102
79 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 84
80 3 2 2 2 3 1 2 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 2 89
81 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 94
82 3 2 2 1 3 1 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96
83 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 93
84 2 3 2 1 3 1 3 1 3 2 3 1 4 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 89
85 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 96
86 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 101
87 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 103
88 3 1 1 1 3 1 2 2 4 3 1 3 2 3 3 1 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 85
89 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 3 3 1 2 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 88







Tabulasi Data Penelitian Skala Iklim Organisasi 
 
R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Total
1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 74
2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 82
3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 86
4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 74
5 4 4 2 2 4 3 3 1 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 4 78
6 2 3 2 3 1 4 3 1 3 2 3 4 1 3 3 4 4 2 3 4 2 1 4 4 3 2 71
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78
8 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76
9 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 66
10 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 72
11 1 3 2 3 3 4 2 1 4 3 1 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 75
12 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 76
13 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 72
14 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 73
15 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 74
16 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 70
17 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 71
18 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 73
19 4 4 2 2 4 3 3 1 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 4 78







21 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 72
22 4 4 4 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 89
23 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 73
24 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 73
25 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 76
26 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 4 3 77
27 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 62
28 3 3 3 4 3 3 2 1 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 4 4 3 2 3 71
29 1 4 2 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 71
30 1 4 2 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73
31 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74
32 1 4 2 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73
33 4 4 2 2 4 3 3 1 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 4 78
34 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 61
35 2 3 2 2 3 3 3 1 3 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 72
36 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75
37 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 80
38 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 74
29 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 72







41 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 78
42 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 76
43 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 76
44 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 73
45 4 4 4 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 88
46 1 4 2 2 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 72
47 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 80
48 2 4 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 70
49 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
50 2 4 1 2 3 4 3 1 3 4 2 4 3 3 4 1 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 78
51 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 74
52 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 79
53 2 3 1 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 1 3 1 3 3 2 4 1 4 3 69
54 3 3 2 4 3 1 4 1 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 75
55 1 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 71
56 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 80
57 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 78
58 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 71
59 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 78
60 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 77
61 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 1 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 75
62 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74
63 2 4 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 73
64 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 63





66 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
67 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 76
68 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 74
69 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75
70 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94
71 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 67
72 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77
73 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 72
74 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 63
75 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 63
76 3 3 4 3 4 2 1 2 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 65
77 3 2 1 2 1 3 2 1 3 3 2 1 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 4 3 2 4 62
78 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 4 63
79 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 72
80 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 1 3 2 3 3 60
81 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 60
82 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 69
83 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 60
84 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 3 3 66
85 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 61
86 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 62
87 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 65
88 3 2 1 1 2 3 2 1 3 3 2 1 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 63
89 3 3 2 1 3 3 2 1 2 3 2 1 2 3 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 63























































Uji Normalitas Iklim Organisasi 
Statistics 
Total   
N Valid 90 
Missing 0 
Skewness -,397 
Std. Error of Skewness ,254 
Kurtosis ,033 


















Uji Normalitas OCB 
 
Statistics 
Total   
N Valid 90 
Missing 0 
Skewness ,043 
Std. Error of Skewness ,254 
Kurtosis -,408 



















Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 








Square F Sig. 
ocb * Iklim organisasi Between Groups (Combined) 1325,740 12 110,478 2,099 ,026 
Linearity 236,245 1 236,245 4,488 ,037 
Deviation from 
Linearity 
1089,495 11 99,045 1,882 ,055 
Within Groups 4053,160 77 52,638   
Total 5378,900 89    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 































































 iklim organisasi ocb 
iklim organisasi Pearson Correlation 1 ,747** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 90 90 
Ocb Pearson Correlation ,747** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 90 90 
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